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Judul. Skripsf  : FPERGARUH PENDIDIKAN AKHLAK
. REMAJA DI KELURAHAN BUKIT
‘AN KOTAMADIA PAREPARRE

Skripai ini berkenann dengan studi pengaruh pen-
didikan akhlak terhadap kehidupan remafa di Eelurahan
Bukit Harapan, Kecamatan Soreang, Kotamadia Parepare.Po-
kok masalahnya adalah gejavh mana pengarnh pendidikan ak
hlak terhadap kehidupan remaja di Kelurahan Bukit harapan
Kotamadia Parepare, Masalahk ini ditinjan dari dua pende~
katan, yaitu pendekatan teoritis dan pendekatan praktisi
di lapangan dengan menggunakan metode, pelaksanaan, Pan-
dekatan, pengumpulan serta Pengolahan dan analiea data.

Remaja adalah suatu masa pertumbuhan dan perkem-

bangan anak, baik pisik maupun spirit di mana merdka ti-
dak dikatakan anak-anal tetapi belum jupa disebut sebagal
orang dewasa. Pada masa ini, kehidupan rema ja sangat kom-
Pleks dengan berbagai problematikanya. Mereka gering was—
was, mengalami kegoncangan, ketidak puasan. Hal inf di-
sebabican karena merska di sisi lain punya keinginan yang
dinamis sementara kemampuan yang merelca milile belum bi-
sa. Di samping itw, napsu sekanya sndah mulaf bexrfungai,
dengan perasaan tertarik pada lawan Jenianya.

Karena kehidupan remzja sangat potensi untuk me-
lakukan tindakan amoral dan asusila, maka pendidikan
akhlaklah, merupakan salah satu altermatif untuk menye -
lematkan mereka dari kemakalan romaja. Remaja wyang ber-
fkhlak tidak akan terseret ke pengaruh negatif sebagai
alkibat dari perubahan zaman.
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Segala pujf bagi Allah owk.,karena atas petunjuk
iya semata, sehingga shripei ini dapat terwvujud. Selan-
Jutnya salam kepada Habi Muhammarn saw, yang telah meng-
angkat manusia dari alam kebodohan menjadi manusia yang
berilmn pengetahuan,

Fenulis menyadar! sepenuhnya, bahwa dalam skripai
ini masih banyak terdapat kekurangan, baik dari eegi teh
nik maupen isinya. Oleh karena itu, kritikan merta saran
konptruktif sangat dibwtuhken untulk perbaikannya. 1

Tervajudinya skripesi ini, berkat bantuan darl bep-
bagai pihak. Untuk itu penulin merasa wajib berterimah
kasih kepada :

1. Rektor Institut IAIN AYauddin Ujune pandang atas ge-
gala bimbingan dan kebijaksansannya.

2. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Alanddin Parepars serta
Fetua Jurusan yang telah membimbing dan memberikan pe=
tunjok palama ini, tervtama dalam pro=es parkulinhan.

3. Bapak pembhimbing & ]}r.E;ﬁ‘M. Mnix Kabry dan Dra.M,
Nasir Mafidin, MA. yang senantiasa memberikan petunjuk,
sejak persiapan penelitian pampat pada tahap penyele-
paian akripsd ini.




4. Bapak Kakan Sompol Eotamsdia Parepars yang bersedia
memberikan rekomendasi izin penelitian.

5. Papak Turah Bukit Harapan yang bersedia membarikan
izin uwntvk mengadakan penelitian di wilayahnya.

6 Fimpinan Ferpustaksan FPalkultas Tarbiysh TAIN Alavddin
Farepare, yong telah menyediakan buku-buku wntuk keper-
Iunn atudi kepwotakaan,

T. E=pada semua responden yang menjadi obyek penalitian
yang telah memberikan informasi dengan ikhlas mengenaf
data yang berhubungan dengan masslah yang diteliti.
B. Teristimewa kepada kedua orang tua, saudara (1),kearip
kerabat dan tuan rumah posko yang dengan ikhlas mamberi-
kan bimbingan, bantuan moril dan materil tanpa pamrih,
sehingga penulis dapat menyelesaikan study denegan baik.
Semoga tulisan fni bermanfaat adanya. Dan hanya
kepada Allah jualah kita kembalikan semmanya, AFAT  mMEm-
berikan pahala yang berlipat panda. Aerin.

Parepare,, 23 M e & 1997.
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BAB I
FEMDAHULITAR

A. Iatapr Belakang FMagalah

Di era glohalisani dan informaei dewasa fni, bafk
negara yang telah maju maupun negare yang sedang bYerkem-
bang diperhadapkan kepada berbagai macam problemn yang
menunint semm orang untuk memikirkan bagaimana jalan
keluar dalam memecahkan. Feruhahan yang terjadi df ber-
bagai hidang kehidupan, menyebabkan bertambah  heratlah
permasalahan yang sulit untuk dipecahitan, bajk df ka =
langan orang tua maupun remaja.

Dengan permesalahan ftersebut sasyarakat seharus-
nya dapat mensikapi dan meresponi hal-hal yang membawa
bangsa ke jurang kemeroscotan moral di kalangan temaja.
Oleh karena itu, diharapkan kepada semua orang tua pe-
dini mmgkin membekali anak dengan pengetahuan agama se-
hingea tidak diombang-ambingkan oleh kemajuan zaman.

Remaja dewasa Ini semakin hari semakin jauh dari
nilai-nilail ajaran Ieslam. Oleh karaena itu, pendidilan
akhlak mendapat porsl yang utama dalam mengantisipasd
problerma remaja.

Di samping itu di kalangan remaja khususnyz kota-
kota besar terjadi kebejatan moral yang ditandai dengan
perbuatan maksiat sepertl pemerkosaan, pembunuhan, pen-

enrian, minvman keras (miras), dan berbagail macam barang




terlarang yang mengakibatkan keresahan magyarnkat.
Sebagai tindak lanjut dari permasalahan di atas,
maka peranan orang tva dolam uembtfikan rendidikan kepada

anak-apak tervtama yang mengarah kepada perbaikan akhlak
rangat urgen.

H. Humusan Dan Batasan Masalsh

Judul skripsi ini adalah Pengaruh Pendidikan Akh-
lak Terhadap HEehidupan Remaja 4f Kelurahan BBkit fasapan
Kotamadia Parepare. Adapun yang menjadi masalah pokolk
dalam pembahasen ini adalah sejauhmana pengarch pendidi-
kan akhlak terhmdap kehidupan remaja 41 Kelurnhan Dukit
Harapan Kotamadia Parepare.

Permasalahan pokok tersebut di atne, dapat Qirinci
ke dalam subh-sub masalah gebagai berikat &

A, Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak di kalangan
remaja 7

b. Bagaimana situwasi kehiduwpan di kalangan remaja ¢

c. Bagaimana pengaruh pelaksanaan pendidikan akhlak
terhadap kehidupan remaja 2

FaH otemis

Dari uraian permasalahan di atas, penulis mencoba
memberikan hipotesis sebagai jawaban semeniara dan masih
Indbutuhhaﬁ penyelidikan lebih lanjut sehingga dapat di-
buktikan kebenarannya. Adapun hipotesins yang dimakesud




3
adalah Jjika pelaksanaan pendidikan akhlak dai kalangan
remaja ditempuh berbagai cara baik mecara formal  maurmn
non formal maka akan berpengaruh terhadap aiknp dan ting-
kah lakn remaja dan sekall.ue menjadi filter dalam meng—

hadapi era kemajuan dengan berbagai efek negatif yang di-
timbulkan.

D. EBengertian Judul

Untuk menjaga penafadiran yang tidak jelas terhadap
Judul pkripsi ini, penmlis mencoba memberikan pengertian.
Adapun judul yang dimaksvd adalah sebagai berikut :
1. Pengarvh Fendidikan Akhlak.

Pengarth adalah daya yang ada atan timbul dari se-
suatn ( orang, benda ) yang {kut mesbentuk wvatak, keper-

cayaan atau porbuatan sanurang.1

Pendidikan adalah bimbingan ataw pimpinan  gecara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangsn jasmani dan ro-
hani terdidik menujw terbentuknya kepribadian yang
1.':‘!:'-!.1'|Iln.2

Akhlak adalah sifet yong tertanam dalam Jiwa dari

1
Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Bemar
ﬁ%ﬁ Indenesda, Cet ke-3, (Jekarta : Balai Pustaka, 1983)
. 4

“Dra. Awmad D Marimba Pengantar 741 Pendidi-
kan Islam, Cet ke-3, [Bandm::E : arit, 1%%;,?2‘%
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radanys timbul perbuatan yang mudah tanpa memerlukan per-
timbangan p.f.l-l;iran..}

Jadi pendidikan akhlak yang, dimakavdkan nﬂﬁla.h
sifat yang tertanam dalam jiwa remaja yang menjadikan me-
relta memiliki kepribadian Yyang utama dan mampu mengapli-
kasiken dalam kehidupannya, Oleh karena itn, peranan
orang tua smangat diharapkan dalam memberikan pendidikan
kepada analc,

2. Eehidupan Remaja,

Eehidupan yang panulis maksudlkan adalah tingkah
lalu remaja dalam kehidupan echari-har!, tentang hnbung-
an orang tua dan alam linglungannya dimana merska ting-
gal dan menetap.

Remaja adalah suatu masa dari umur manunais ° yang
paling banyak mengalami perubahan, sehingga membawanya
Pindah dari masa apak-analk menuju kepads masa dmm."

Hass remaja adalah merupalan masa yanp ;Hl.lng
banyak mengalami permagalahan akibat pertunbuban dari
anak menuju kepada masa dewasa. Masa ini penuh dengan
kegoncangan Jiwa disebabkan tidak adanya kepastian harpi
depan dan merasa Airi Ingin bebas dan diberi kepercayaan
tetapi tidak bisa mengendalilkan diri.- AR

3Bru Nasaruddin Razak, };i,g_ggl;;g Cat ke=10,

( Bandung : Alea'arif, 1989 :F:

4
A. Tonra Mahie,et. al arl E %& i %jg
( Ujung Pendang : 5 K " Ha!caa;ar, Tgﬁl_} 25




E. Tinjauan Pustaka

Dalam pembahasan skripsl ini, tinjauan puataka

dimaksudkan wntuk menjelaskan bahwa polok mamalah  yang

akan diteliti mempunynl relevansi terhadap teori yangada
dalam buku. Dr. Zakiah Daradjat mangatakan hahwa

Dalam pembinaan moral, terutama bagl remaja, agama
sangat penting, pembinsan ftw terjadi melalut ke=
biasaan dan pengalaman hidup yang ditanamkan = jak

kecil oleh orang tun dengan jalan mewheri contoh.Dan

pembinaan moral itu tidak munfkin dilakukan dengan
Jalan pengertian paja, karena Itu kebiagaan Jjagh le-
bih berpengarvh dari pengertian dan pengetahvan ten-
tang moral apalagi pada orang yang sedang mensalamd
kegonecangan jiwa .5

Jadi peranan pendidikan akhlak sangat perln dita-
namkan kepada anak sejak kecil agar memilikf dasar dalam
mengantisipasd permasalaban yang mungkin menimpah anak
menjelang usia remaja.

Pokok masaleh yang akan dibahas dalam skripef ini
sudah pernah diteliti sebelumnya oleh saudari Hadria, ju-
ful skripsinya mengenat peranan orang tha dalam pembina-
an kepribadian anak. Teatapi Fang penulfs teliti adalah
misalah pentingnya akhlak bagi remaja.

Fembahasan masalah pokok dalam skripsi ini ber-

kaitan dengan beberapa literatur seperti bukn Ilmu  Tiwa

5
Ir. Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, Cet ke-d
(Jakarta : Bulan Bintane 1‘}E§;. h. 151 :




Agamn karangan Dr. Zakiah Daradfat, Pengantar Filsafat
Pendidikan Ialam oleh Prof.H.M Arifin M, Ed dan litera-

tur dari Pemerintah setempat mengenai araip-arsip yang
ada di Kantor Kelurshan dan hasil dar{ wawaneara,

F. lietode Yang Dipergunakan

Adapun metod=s-motode yang dipergunakan olsh Pent-
li= dalam menyelesaikan skriped ini adalah sebagai be-
rikut ¢

1. Netode Fendekatan.

Papdekatan yang dipergunakan dalam skripsl ini
adalah pendekatan psikologl dan pendidikan. Pendekatan
psikologi dimaksudkan untuk mengetahui gejala-gejala ke-
Jivaan remajs melalui tingkah lakunya, baik teoritis mau
pun praktis, sedangkan pendekatan pendidikan diperguna -
kan menpingat remaja adalah obyek pendidikan dan thuan

pendidik adalah memberikan pengetahuvan agama khusranya
pandidikan akhlak.

2. Metode Felaksanaan Penzlitian.

Adapun metode pelaksanaan penelitian yang penulis
pgunzkan ada dua bentuk @

a. Studi kasus yaftu psnulis membahas kenyataan yang
terjadi pada obyek penelitian yang sesuai dengan permas-
palahan yang diangkat untulk dibahas secara mendetail.
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b. Studi perbandingan yaitu membandingkan beberapa obyek
dengan melihat persamaan dan perbedaannya. Dalam hal ini
yang dibedakan adalah sistem kepemimpinan orang tva yang
octoriter, demokrasi qan lai-lain kemudian menarik kesim-
plan.,

3- Metode Pengompulan Data.,

rietode yang dipergunakan dalam mengumpullkan data
adalah sebagni berikut :

3. Liborary ressarch yaitu penelitian dengan jalan mem—

baca literatur ilmiah yang ada sangkut pautnya dengan

magalah pokok dalam penulissh skripsi ini. Dalam hal ini
penulis menempuh dua cara yaltu mengutip baik langanng
manpun tak langsung. ;

b. Field research yaltu pengumpulan data dengan mendeka-

1 obyek penelitian dan mengunjungi para responden dan

informan yang lebih tahu tentang masalah yang diteliti.

Adapun tehnik dalam pengumpnlan data yaitu :

1) Obeervasi yaltu mengamati secaza langsung di lapangan
tentang obyek yang diteliti dangan mempergunakan alat
indera untuk mendapatkan data yang akurat.

20 Dokumentasi yaftu guatu eara yang dipergnnakan wntuic
mencari data berupa informasi, eatatan dan arsip me-
nyangint masalah remaja.

3) Interview yaitn menpadaksn wawnneara dengan orang
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orang yang ada hulvmgannya dengan masalah Penelitinn po-

pertli bapak Lursh Bukit Harapan, tokoh magyarakat, +tokoh

2gama dan para orang tna. Metode ini dimaksudkan untulk
berdialog langsung dengan mengajnkan rertanyasan- per-
tanyaan baik secara lisan manpon tertulis.

4) Angket yaitu tehnik pengumpulan data yang  dilalukan
dengan mengadakan tanya jJewab tertulis dengan aunmber
data. Data ini dijsbackan ke dalam suatn daftar per-
tanyaan dan responden memberikan jawaban eecara ter-
tulis yang dianggab benar. Jumlaeh remaia sebagal popn-
lasi gebanyak 500 dengan perincian sampel 100 orang
dari jemlah populasi.

4. Metode Pengolahan dan Analisa Data.

Jetelah peneliti mengunpullan data baik lépangan
maupun kepustaiiaan selanjutnya data  tersehut diproses
dengan cara 2
Ae BEditing yaitu mengadakan Penelitian kembalt tentang

catatan penelitian dimsksudian apakeh pengisian per-
tanyaan dan jawaban lengkap wmerta kegeragaman  satuan
data.

b.. Koding yaitu memberikan tands kode agar mmdah meme-
rikea jawahan,

¢. Tabulasl yaltu penyajian data dalam bentulk tabel,

Ema'na!mn dalam menganalisa data dipergunakan me—
tode sebagal beriloat =
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a. Metode Induksi yaitu suato cara dalam Penganalissan
data dengan bertitik tolak dari hal-hal yang sifatnya
khugus untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat uvmmm.

b. Hetode dedultsi yaitu suatn tehnik penganalisasn data
dengan bertitik tolak dari hal-hal yang sifstnya umum
kemudian menarik kesimpulan Fyang sifatnya khusua.

c. Metode komparami yaitn metoda yang dipergunakan denpg-
an cara membandingkan antara satu pendapat dengan pen
dapat yang lain. Dengan adanya perbandingan tersebnt
sehingga menghasilkan kestmpulan yang obyektif.

G. Tujfuan Dan Kegunaan

1- Tujuan.

Adapun yang menjads tajuan dalam penulisan akrip-
5l ini adalah sebagai berikut :

2. Untuk menemukan dan merumusian snatn teori bahwa
dengan mempelajari pendidikan akhlak diharapkan
kepada remaja supaya dapat mengaplikasikan dalam
kkehidnpanny=.

b. Untuk dijadikan bahan kajian dalam proses pemben-
tukan remaja yang bermoral.

2. Kagnnaan.
Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah :
a. Kegunaan {lmiah yaitu yang berlaitan dengan pang-

gembangan 1lmu pengetahman pada ummnya dan Iebih
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khusus lagi tentang pembinaan generssi muda.

b. Kerunaan praktis yaitn yane berkaitan denean pemha-
gunan masyarakat pada mmumnya dam generasi emmda  pada
khnzusnya.

H. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

FPombahazan dalam skripsi yang menyangkut tentang
materi intli yang mengkaji mamalsh pendidiken emkhlak ter-
hadap remaja.

Uraian tentang masalah dalam skripsi ini mengenai
pentingnya penanaman nilai-pilai moral kepada remaja se-
hingea dapat menyaring nilai-nilai yang merasut dalam
Jiwa generasd muda.

Hema ja marupakan suata masa yang berada ﬁa.'lfm PO-
gisf pencarian identitas. Mercka belvm bisa dizebut dewa-
ga dan bukan anak-anak. Banyak faktor yang menvebabkan
meraka goncang baik dari fakior dalam dirinya maupwn da =
lam lingkungan mereka. Oleh karena itu orang tua dalam
perbinaan mental remaja sangat diperlukan sehingga hamba-
tan yang dibadapi dapat diantisipasi gehingga apa yang
diharapkan dapat tercapai.

Pendidikan akhlak sangat perln terutama dalem ru-
mih tangra dan sekelah. Oleh karepa itn, orang tua dan
guru harng bermitra dalam menanamican pendidikan akhlak
ashingma dapat membentuk remaja yang tant dan berperilahm

bailk dan mantap. Dan pearubahan apapun dapat diantisipasi.




BABR II

DERPAGAT FAETOR MASALAH EKESIDUPAN REMAJA

A. Pengertian Kehidupan Remaja

Untouk mengemukakan pengertian kehidupan rema ja,
maka penulis membiearakan pengertian kehidupan dan remajn
secara terpisah. Kehidupan dalam Kamus BEesar Pahasa Indo-
nesda diartikan ; cara (keadaan, hal) hidup.' Dimaksudian
kehidupan dalam pengertian ini ialah keadsan Individu
yYang meliputi jasmani dan keadaan rohani.

Adapun pengertian remaja para ahli psikologt ber-
beda pendapat tontang klasipikesl umur, nammn mersksa g0
pakat, bahwa remaja adalah peralihan dari masa atan usin
anak-anak menuju dewasa. Remaja dalam Xemus Hegar Bahasa
Indonesia diartikan ; suwdah sampaf wmur wntuk I-mw.t:;: in=
sekarang . . ., sodah hukan anak-anak lﬂgi-E

Adapmn pengertian remaja menurut Dr. Zakiak Darajat
adalah suata mass yang menghmbungkan antarn masa anak-
anak dan masa dewasa, yang terjadi sekitar mmmr 13 sampnil
16 tahun 3

Ditinjan dari kehidupan sosial, Dra. By- Melly

1

Departemen Pendidikan Dan Kebvdayaan, Kamrs Besar
Bahasa onssia, Edisi II, Cet ke-5;{Jakarta Balai Pos-—
taka, 1 > o 551

2T % 5 d., h. 830

Dr. Zakish Daredjat, Pembinasn Remnia, Cet ke-ds:
(Takarta : Bulan Bintang, 1iﬁﬁ]ﬁ-ﬂu—:‘_’ “

1




12
Sulagtri Rifai mengemukakan pengertian ramaja, bahwa

Mereka adalah pemuda pemudi yang herada pada masa
perkembangan yang disebut masatadolemensin {(masa re-
maja menuju masa kedewasaan). Masa ini merupakan ta-
hap perkembangan manusia, di mana seseorang tidak da

pat anak kecil lagi, tetapi jnga belum dapat disebut
orang dewaza. Tarap perkembangan ini umurnya di
gebut masa pancaroba atau masa n dari masa

kanak-kanak menujn ke arah kedewasaan. Ditin Jau dari
svdut kronologis pada smatu pembatasan yang relatif
Tleksibel, masa ini terjadi sekitar vmur 12,0-20,0.4

Dari pengertian kehidupan dan remaja di atag,maka
kehidupan remaja dapat diartikan keadsran atan cara -cara
kondisi, pola kehidupan pada maga peralihan dari masa
anak menuju ke masa kedewasaan yaltn umia antaras 12 sam=
pai 20 tahun, baik menyangkut tentang keadaan jasmani
mamptm rohanianya.

Selanjutnya Dra. Ny. MellY Sulastri Rifai meEnggam-—
barkan tentang keadean kehidupan remaja, bahwa mﬂ:ﬂlm zE=
dang mengalami pematangan psihis dan pisik. Dalam proses
pematangan pisik, mengalami perwbahan struktur dan fungsi
Jasmaniah mengarab pada kedewasaan pisik. Dalam pematanga
gosial, mereka belajar mengadakan penyeguwaian dir:t atan
"adjustement® pada kehidupan sosial orang dewasa smecara
tepa*t. Hal ini berartf, bahwa remaja harms belajar pola-

*bra. Wy. Melly Swlastri Rifai, Psikologi perkem-
bangan Remaja, Cet ke-1;(Jakarta : ﬁirrm Ta, TElﬁE 35
i
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pola tingkah lakn yang dilskukan orang dewasn dalam Iing-
kungan di mana mereka hidup.E

Dr. Zakiah Daradjat berpendapat bahwa, pertumbuhan
Jasmani yang cepat itu, membawa kegoneangan bagl ramaja,
karena berubahnya kelenjar-kelenjar dalam tubuhnya,kelen-
Jar kanak-kanalk berhenti, Jalu berganti deangan kelenjar
dewasa, yang mengalcibatican pextumbuhan seks pada anak ya-
ng disertai oleh pernbahan bagian tubuk, serta tanda-tan-
danya haid dan mimpi.ﬁ

Gambaran kehidupan remaia di atss banyak menimbul-
kan ekses-ekses yang tidak diharapkan. Akibatnys dapat
menjerumunkan remaja {tu sendiri kepada pertumbuhan rang
sewajarnya. Untuk itu pembinaan pada mama fni harns di-
pPerhatikan secara intensifitam dari memua pibak, zgar me-
reka dapat bertumbuh dan berkembang seavai dengan yang
diharapkan. Maga remaja adalah masa yang sangat kompleks,
gahingza asbagian ahli menyatakan, bahwa apahila kehidup-
an remaja baik, maka kehidupannya df masa yang alan da-
tang baik pula. Sebaliknya, mereka yang tidak bisa mela-
Iui kehidupan di masa remajanya dengan balk, maka untulk
selanjutnya kehidupannya akan menjadi tidak  bail pula,

B. Eaktor-faktor Yang Mempengaruhi Eehidupan Remajs

Stvid, b 1
®pr. zakiah Daradjat, Op.ets, h. 144
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D1 atas telah disinggung secara sepintas  tentang
kehidupan remaja. Yaitu dideskrepsikan sebagai masa pan-
caroba, yakni peralihan atan mesa transit dari masa anak-
anak mennjn ke masa dewasa, atau dengan kata lain masa
remaja adalah jembatan yang menghtbungkan antara kehidups
an anak-anak menujn kehidupan dewaga.

Baik dan tidaknya kehidupan remaja sangat tergan-
tung pada faktor-faktor yang mempangarvhinya. secarn onie
versal falktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan remaja
antara lain, ssbagai herilut :

1. Ferhatian orang tua.

Orang tua dituntnt memberikan perhatian, pendidik-—
an, bimbingan dan pembinaan yang serius terhadap anak-—
anak pada vefa remaja dengan memperhatilkan itmmpm;l,pm-
kembangan melalui gejala-gejala tingkah laku,, sehingea
mereka menjadi generas{ yang tangeuh serta memiliki kegi-
apan mental wntuk menghadapi segala pengarvh negatif da-
lam kehidupan. Di sinflah orang twva dituntot ontok her-
tindak bifak dalam memberikan pearhatian dan perlakman
terhadap anak. Kebutuhan mereks sedapat mungidn dipermahi
dengan keseimbangan antara kebutuhan materil dan mantal
apritual, termasuk kasih gayang, motivasi wntuk melibat-
kan mareka Padsa kegiatan yang positif,

Apabila hal tersebut terabaiken dalam  linglungan
keluarga akan berbahaya terhadap perkembangan analk, Annalk
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akan mencari orang lai yang lebih dapat memberikan per—
hatian. Mereka juga akan lehin cenderung untulk  mencard
kepuasan di luar rumah. Olsh sebab itu Jika sudah demi-
kian, maks akan mereka bertumbuh dan berkembang ke arah
Jang tidak diinginkan.

Dr.. Bakish Taradjat memberikan soatw solusi ten-
tang tohnik untuk memperlakukan remaja agar tidak meng-
alami kecemasan yang berlebihan, dan kegoncangan Yaa n g
memuncak yaitu oreng tua harus menciptakan hubwngan yang
harmenis dengan anak :

= « » sehingga pengertian antara remaja dengan ommng
tuanya, maka inf akan terbuka kepada mereka berbagai
magalah yang dirasakannya dapat dicurahkan secara
terbuka kepada orang twanya. Dan orang tma flapat me-
mahari dan memanggapi dan membantunya dalam meng-
hadapi kesulkara-kesukaran itu.7 .

TDengan menerapkan sistem tersebut, anak tidak
akan lari dan mencari rerlindungan dan kasih sayang di-
luar, karena merasa sudah cukup mendapat perhatian dari
orang tua,
2. Panparuh pubertas.

Pubertas dalem bahasa Latin yang berarti"masa de-
wasa" ( age of Manhpod ].B Menurut Seoepartinah Pakaei,

T*I h i dl' h.'lr 115

BProf. Dr. Seegarda Foerbakawatja, H.A.H.Harahap,
Fﬂﬂn%ﬁi Eendidikan, Cet ke-2 ; (Jakarta : Gumune
Zung, 1 Ys h. 303
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prher yang dimaksud adalah yang tergolong dalam uefa

yang disebut "Barly adolescenty yakni mereka yang hear-
umir 12 - 15 tahun atay mereka yang herada di SMP. Dalam
mapa ini si puber mengalami permwbahen jasmaniah yang
tampak dari luar, dan parubaban organis yang cepat me-
nuju kematangan. Proses in{ dialami dengan rasa malu .
aneh dan ripag tetapl kemmdian dengan raga bangea,karena
rertumbuhan ind memberikan kesadaran kepadanys, bahwa fa
bultan lagi sebagai anak-anak,”

Fengaruh pubertas dapat dikategorikan sebagal pe-
ngaruh internal, yaitn perkembangan pribadi anak SfcATA
alamizh, yang akibat dari vmurnya sebagal manusia dawasa
diberikan kebebasan dan mebagainya. Agar remaja inf da-
rat diselamatkan, maka haros diciptakan emasana iingku-
ngan yang kondusif dan dapat memberikan rengaruh positif
terhadap perkembangan anak.

Dalam perkembangan, masa ini bereirikan pervbahan
yang cepat, baik paikologls maupun pisik. Masa ini di-
tandal dengan berfungsinya alat kelamin, Fada masa ini
antara laki-lak{ dan perempuan tampak perbedaan JERE me-
nonjol. Ferubahan-perubahan pizik dan phihim Inilah yang
menyebabkan perubahan yang cepat, sehingga menimbulkan

ESn artinah Pakasi, ggg Euﬁgambanggﬁﬂzg.-
Cet ke-2 ;Efdaharta i Gramedia, 1985), h, i =
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labilitas, suatu rasa tidak pasti, tidak tentu akivat
adanya tingkah lako yanpg tidak biasa dilakukan yang me=
belumnya, yang aneh dan mﬂnggnnggu.1u

Pembinaan pada masa ini lebih banyak berorientasi
pada pembinaan mental spritvalitas anak, rendidikan  ke-
rohanian harus lebih banmyak ditapamian pada diri meorelka
sehingga tidak ada kecandarungan untuk mencari kepuasan
di Iuwar, yang mengarah pada tindakan kriminalitas, pros-
tituei, sebagaimana yang disinyalir oleh Rahmat Wahid,
bahwa &

Akibat ketidak puasan gi anak maka ia berniat golre-
hendak hatinya, misalnya jarang pulang ke rurah ber-
gaul dengan barang-barang terlarang dan lain seba-
gainye. Kemudian pads masa itu sianak mulai tertarik
dengan lawan fenisnyr. Jadi di sini perln sekaliper-
hatian kepada anaknya, tidak bararti orang tuoa harus
melarang anaknya bergaul dengan lawan Jenisnya, te-
tapi orang tua harus tahu batas-batas pergaulan de-
ngan lawan jenfsnya. Sebab bila mereka berganl ter-
laln bebasz, maka tidak rustahil moreka skan terjeru-
mim ke dalam pervinahan, 11

Magalah pubertas akan dilalui semwa manusia nor-
mal. Bagaimana menghadapinya, yvaitm dengan menggunakan

pendekatan keagamaan. Dengan pendidikan agama yang me-
nﬁkristnl dalam diri remaja, maka merska akan mampu  me-

hadapi segala macam pengaruh yang negatif.

‘”r:ur. Dr. Sosgarda, H.A. Harahap, loe. elt.

11
Rahmat Wahid, Darl Remaja Untuk Remaja, Buku II
(Ujung pandang, EEH.P;ETEEEauuar. 1992), h. 12 2
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J« Faktor lingkungan dan perganlan.

Lingkungan dalam istilah ilmu mengajar dan dalam
bahaea Asing disebut "Milfeu-onderwijs".'? Tang  dimak-
sudlkan lingkungen perganlan di sini adalah samua yang
dapat memberikan pengarvh bagi remaja, ba#k 41 lingkupan
sekolah, kelwarga maupun dalam masyarakat dan perganlan
antara remaja. Lingkungan yeng baik,gsangat potensfal
intnk membentuk remaja menjadi baik. Sebaliknya, lingku-
gEan yang tidak baik skan berpotensi pula memberikan pe-
garuh negatif terhadap kehidupan remaja,

Sifat fundamental bagi manvsia adalah paternalis—
tik, raitu ada kecendermngan untni menfru-nirn giapa
yang mereka idolakan. Teman yang paling dekat dalam per-
gaulan adalah orang tua. Olsh sebab itm, orang tun harue
mampu mendemonstrasikan suatu prilake yang baik, yang
dapat dijadikan teladan bagi anak yang berada pada masa
rema ja .

Demikian pula dengan linghungan sekolah, 4i mana
yang banyak memengang peranan adalah guru, maka hendak-
nya gwrn menciptakan snasana sekolah monjadi ewatn ling-
kungan yang menjunjung tinggi nilail akhlak yang  luhur,
terutama akhlak para guru yang akan diteladani aiawa,

_ '2pror. Dr. Soegarda Poerbakawatia, H.A.H.Harahap
Pp. cit., *. 193
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Sedangkan dalam masyarakat perlm adanya kerjasama yang
balk antara tokch masyarakat, agama dan organisagf ke-
permdaan lainnya untuk saling bahn membahm untnk mem-
perbaiki kehidupan para remaja. Lingkungan yang dapat
menimbulkan dan dapat merangsang rema ja melakukan tfn-
dakan kriminalitas, prostitosi, terlibat pada obat-obat
terlarang dan sebagainys sedapat mungkin ditekan. Dengan
demikian, peloang untul melakukan tindakan kejahatan ge
bagai refleksilitas dari dekadensi moral dapat diatasi.
Ehusus pergaulan antara remaja itu zendiri menu-
rut Dr. Zakiah Daradjat, bahwa perhatiannya terhadap ke
duodulcannys dalam masyarakat lingkungannya, terutams di-
kalangan remaja, sangat besar. Ia ingin diterima oleh
kawan-kawannya, ia merasa sangnt sedih kalan d_ipa‘n::ﬂkun
dari kelompok teman-temannya. Karena itw fa meniru laga
lagu, pakaian, sikap dan tindakan teman-temannya dalam
satu kelompok. Kadang-kadang remaja dihadapkan kepada
pilihan yang zangat berat, apakah fa mematuhi orang toa
dan meninggalkan pergaulannya dengan teman-teman erat ,
ataukah hanyut dalam pergaulan yang menyenangkan dan
meninggalienn orang tua. Tidak jarang pilihannya Jatuh
kepada kawan, jika hubnngan dengan orang tua kurang me-

1351,13

"br. Bakian Daradjat, gp. eit., h. 116
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3. Faktor kemajuan ilmm pengetahuan dan teknologi.

Akibat kemajuan ilmm pengetahuan dan teknologi
menyebabkan arus informasi =emakin cangpih serta dunia
menjadl global, preses perubahan sangat dinamis melalui
tranoformasi informasl, juga telah berpengaruh terhadap
pola dan gaya hidup remaja masa kini.

oecara obyakiif penemuan-pensmuan mutakhir telah
mengangkat harimat dan martabat bangea Tndonesia dan men-
Jadi salah satu negera yang diperhitunpghkan negara-negara
lain, karena kemajuan i1lmn pengetshuan dan teknologinya.
Frof. Dr. M. Quraish Shihad menggambarkan bahwa, darfha-
ri ke hari tercipta mesin-mesin semakin canggih, mesin-
mesin tersebut melalui akal manusia digabungkan ﬁen;an
Yang laimmya, sehingga semakin kompleks dan susah diken-
dalikan oleh manusia. Mesin sekarang sudah dapat menger-
Jakan tngas yang sebelumnya dikerjakan oleh manusia.
Pada saat Ini mesin telah menjadi semacam "seteru” manu-
zia atan lawan yang harus disiagati agar mav  mengikuti
kehendak manusia. 't

Menghadapi hemajuan flmn pengetahuan dan teknolo-
gi parlu dibarengi dengan pendidikan moral atan akhlalk,

"4pr. M. Qraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, Cet
ke-=% ; (Dandung : Mizan, 1996), h.
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sehingga mampu gelektif menerima dan menolalk kebudayaan-
kebuvdayaan yang moguk, melalui media informasi  meperti
TV, Piln-film, Vidio, laserdis, parabola yang menayang-
kan berbagal ragam budaya Asing. Tang secara paikologis
kema juan itm telah mempengarahil kejiwanan, prilake kohi-
dupan remaja.

Haegil penemnan teknologi mestinya tidak man javh-~
kan manmaia uwntuk mengingat kepsda Allah, namon kenyata-
annya mannsia justrua jaoh dari nilafi-nilal normatika ke-
agamaan, karena pengaruh tersebut. Disinyalir pula oleh
Dr. M. Quraish Shihab, bahwa seandainya penggunaan satn
hﬂnﬁi teknologi t;lnh melalajkan semeorang dari sikir
dan tafakkur, serta mengantarkannya kepada keruntmhan
nilai-nilai kemanusisan, maka ketilka itu bukan  hasfil
teknologinya yang ditolak, melainkan kita harus mempea=
ringatkan dan mengarahican manusia yang menggunakan tek-

nologi itu 12
G- Eerapan Orang Tva Terhadap Fembinaan Kehidupan Remsja

Orang tva sebagail pendidik pertama dan utama di-
mana: anak menerima bimbingan dan arahan merupakan ling—
kungan 41 mana anak yang relatif banyak tinggal diban-

51 b1 a.
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dinghkan dengan lingkungan pendidikan lainnya separtl
sakolah dan masmyarakat.
Tugee dan tanggung jawab orang tva sangat besar,

meperti yang tercantum dalam firmen Allah dalam gurah
Al-Tahrim (66) ayat 6 :

T Ay - “;.r A e 2 AP A ot L
SYCHASO VIR SAIHIE AN AV
et W s el
AR A
Artinya =

'Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirima dan
keluargamn dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu'. . . 16,

Ayat di atas mengandung makna yang dalam akan bea-~
sarnyn tanggung Jawab yang barus diemban oleh orang tua
baile untuk kehidupan duniawi ( jasmani) maupun vntuk masa-
Yah kehidupan ukhrawi (rohani).

Remaja oleh Dr. Zakiah Daradjat disebutkan rebapal
maga kegoncangan dan kebingungan, maea yang harus dipi-
1ih den mana yang tidak. DL sint remaja mengalami gejo-
lak kejiwaan sehingma nilai melektifitas terhadap puatn
magalah gering leali tidak tepat. Jalan terbaik untuk me-
ngatasi hal ini adalah menjalin komunikasf dan brbmmgan

mlupartuman Agama RI, AL 'an er =
(Takarta : Proyek Pangadaan F..i.:E'E Em::I W =qonrTan, &

h. 951
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harmonis antara anak dan orang tua supaya anak merasa
mempunyai teman hidup, tempat berlindong dan menampung
sogala wnak-unek mereka. ini salah patu antisipatifagar

anak tidal meneari jalan yang bertentangan

dengan
mnrﬂ1+1T

Feranan orang tua menurut Dr. Zakiah Daradjat
adalah 1

1. Henciptakan kelwarga bahagia sesuni syari'at Islam.
2= Memberikan keteladanan.

5« Menanamkan keimansn, jiwa tagwn .
4. Memahami anak dan mengarahkan sesuai tingkat perkem-

bangan kejiwaan mereka, selalu memperhatikan anaknya
Jangan limpahkan semuannya ke aaﬁzfnh.
5. Mengusahakan agar sejalan pendidikan Yang diterima

anale di mekolah dan di rumah terutama masalah keya-
kinan.

6. Memahami tahap-tahap perkembangan jiwa, dalam hal
ini ilmm jiwa agar dapat mengarahkan anak sesusi
dengan tingkat perkembangannya.18 z

Apa yang dikerukakan aleh Dr. Zakish Daradjat di
atas sangat membantu perkembangan remaja, yang inti pe-
nekanannya adalah orang twa harus memahami remaja seca-
ra wtuh, ingin tumbuh dan berkembanga memililci keingin-
an cita-cita, bakat, problema dan ssbagainnya. di gini-

lah dibutuhkan tindalan bijak orang tua dalam rangka

""be. Zakiah Darsajat, gp. cit., h. 118 - 119

1ED Zakin arad
%%Eg%gggg.aéntnl. geﬂ ka-i?tfdﬁﬁﬁgi%%%%ﬂﬁ%iﬁggﬂ1&%5%%?
2 " n. -
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mengarahikan perkembangan kepribadian anak sesupai yang di
inginkan, bakat dan potensi diri yang dimiliki.

Anne Marie, menjelaskan bahwa Peranan orang tna
dalam pembinaan kehidupan romaja hendaknya =

1= Berusaha wntuk mengerti pribadi dan minatnya
2. Derikan einta kasih yang simpati secukupnya

3. Tanamkan nilai-nilai sprituwal dan nilat agama., 19
Jika sema ini dilstahud, maka kita sekarang ber-
tanya apa yang bisa dilakukan, agar amik-anak benar men-
Jadi manusia yang mampu mengatasi masalahnyz. Hal fnj

dipertegas oleh Soepartinah bahwa :

Sebagai orang tua hendaknya kita berusaha, Agar apa
© ¥Yang merupakan kewajiban anak-anak kita dan tuntutan
kita sebagai orang tua mereka kenal dan laksanakan,
sesual dengan kemampuan mereka dan kemampuan kita
sebagal orang tua. Jika hal ini dapat kita kerjakan,
» = «» konplik dan frustasi pada kedna belah pihak da
rat dihindarian, atan paling sedikit dizelesaikan.20

Eehidupan remaja harus diis!l dengan berbagaf pem-
binaan pisik dan mental agar kelak mereka tumbuh men jadi
remaja yang herkualitas dan memiliki akhlalk melia.

D. Hambatan-hambatan Dalam Pembinaan Kehidupan Remaja

Dalam pembinaan remaja berbagai hambatan damat
mincul akibat dari masalah-masalah tidak terpennhi nya.

Jnahmat wahid, gp. cit., h. 81

Eﬂﬁﬂﬂpﬂﬂi}tﬂh Fakasih, Op- cit-. h. 93
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kebutuhan dan tymtutan =
1. Jammani.

Portombuhan jasmani remaja sargat pesat echingpa
membutuhkan gizi yang seimbang dan cukup, apabila +tidak
terpenuhi, malka perkombangan anak tidak seirbang, dapat
menjadi kurvs. Di sisf . lain kebotuohan biologis menuntut
untuk kebutuhannya dipennhi, karena mereka pada fase int
endah tertarik pada lawan Jenisnya.

Drs. Wasty Soemanto mengungkaplan bahwa peristi-
wa~peristiwa yang terjadi pade analk akibat pertumbuhan
setelah dihadapkan dengan tantangan kultwral ragyAra-
kat tercermin dalam penyelesaian maesalah mosial. Partom-
buhan Imar biasa yang dialami dapat menyebablean kelainan
atau kesulitan dalam menyeswafkan dirf dalam perpanlan.
Pertumbmhan fisik berhubungan dengan perubahan tubith
yang menjadi lebih besar, lebih berat, tingei, pertumbu-
han tidak selalu tetap kadang menjadi sangat amuk,
sangat berat dan kadang menjadi kurus dan sebagainya,
sangat berpengaruh terhadap pargaulannaa_z1

Tidak terpenuhinya kebutuwhan ini dapat menghambat
penmbhinaan kehidupan remaja mereka dapat terjerumms memi-

*'Dra. Wasty Soemanto, Pelkologi Pendidiken, Cet
ke-2; (Jakarta : Bina Aksara, 155-%}. EZ 51 = 52
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1ih prostitusi dan tindakan amoral lainny=s.
2. Keharmonisan dan keutuhan kelwarga,

Kebharmonisan dalam kelwarga tercermin dalam gsua-
sana rumabh tangga. Suasana rumah tangga menurut Drs..
Slameto merupakan faktor yang sangat renting dan subtan-
gial yang ifkut memberikan corak dan warna prilaku kehi-
dupan anak. Swasana romah yang gaduh atan ramai dan sem-
rast tidak memberikan ketenangan hidup anggotanya, sua-
sana rumah tangga yang tEﬁB!'Lg, ribvut, dan ecekcok, per-
tengltaran antara anggota keluarga atau dengan kelvarpga
yang lain menyebablan anmk bozan di rumsh, aoka keluar
romah, Sebaliknya, suasana rumah yang tenteram dan  te-
nang anak akan keragan atan betah tinppal 41 rtmah, "

Adanya ketidak hermonisan kelvargs seperti . di -
atas pering menghambat pembinaan kehidupan remaja. Mere-
ka 41 .Ltngmtnaan separti ini mengalaml kekecawaan, yang
paling fatal apabila pelamplasannya mencari smasana da-
mai di Iwar romah, menjadikan obat terlarang sebagai
gumber kedamaian jiva mereka, padahal justru meraconi
hidup dan masa depan.

Ez]:lra. Slameto, lajar dan Faktor-faktor Yang

w, Cet ke-2, (Jakarta @ elca Cipta, 1991)
h.
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3. Masalah agama dan akhlalk.

Remaja sering mongalami problem agarma dan akhlalk,
Hal ini disebabkan karena pada dasarnya mereka mmlai ra-
En terhadap kasdah-kaedah akhlak dan ketentuan agama,
keragnan dan kebimbangan itu mungkin dengan tunduk atan
mananting. Ponyebab keadaan ini adalah adanyz ketegangan
emosl, peristiwa-peristiva yang menyedihkan dan keadaan
yang tidak menysnangkan. Menurut Dr. Zakinh Daradjat ma-
salah tersshut berpengarun terhadap sikap remaja tor-
hadap masalah-magalah agama dan akhlake, 22

Dengan demikian dapatlah dilkstakan bahwa pelang-
garan terhadap kaedah akhlak dan aturan agama rungicin
sabrpal refleksitas terhadap kegagalen lalu mencari da-
lih dengan melimpahkan kegagalan pada ketentuan agama
dan akhlak. Masa remaja adalah masa yang sangat pela
tarhadap agama dan akhlak, kadang-kadang remaja menjadi
bimbang, ragn terhadap wujud Allah, akhirnya pada ajaran
agama. Salanjutnya, para remaja mengeluh tentang perma-
salahan agama dan akhlak. Perassan meraka terhadap per-
soalan ini agak kurang.

23
Dr. Zakiah Daradjat, % Rema ja Indonesia
Cet ke-2, (Jakarta : Bulan Pin » 19757, ﬂ- %E '
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Sebenarnya kebimbangan fni terjadf karena tidak
sesuninya antara teori-teorl yang mareka dapatkan dengan

kenyataan-kenyataan yang mereka temukan dalam magyarakat
di mana meraka berada.

4. Gambaran masa depan

Masa depan diidentikkan dengan lapangan kerja.
Masalah pekerjasn termasuk masalah yang banyak terdapat
di negara-negara yang medang berkembang termasuk  TIndo—
nesia, terutama bagi masyarskat tingkat slkanomi managah
ke hayah. Gambaran persaingan yang ketat dan penuh
kompotitif dapat membust para remaja menjadi peaimis
menghadapld hidup. Magalah ini dapat mengakibatlkan mereka
berangan-angan, berandai-andai, sehingea daya  kreatif
berkurang. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam "“pembi=
naan remnja.

Dr. Zakiah Daradjat memandang, bahwa problema pe-
kerjean bukanlah masnlah remaja sanja. Bahltan, dirasakan
oleh lepisan masyarakat, terutama apabila magsyarakat ter
sebut telah melangkah maju, mereka berlomba-lomba men-
cari pekerjaan, sementara lapangan yang ter=edia lebih
sedikit dengan jumlah tenaga kerja yang ada. Banyak re-
maja yang tamat sekolah tetapi tidak mendapat lapangan
kerja sesuad dengan disiplin fImm yang dimﬂ.ﬂ-:i-“

Equidl-l- hﬁHE-EE
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Itulsh sebabnya para remaja harus lebih diarahkan

pada penguasaan akill, spesialisasi, yang diharapkan da-
pat membuka lapangsn kerja sendiri, tanpa tergantung pa-
da orang lain atau mengharap untul menjadl pengai negeri
Sewplt dan piciknya pandangan sebagian autput sustu see
kolah karensa menganggap lapangan kerja yang dimsksud ia-
lah pengawal negeri, sehingga yang tidak menjadi pengawai
dianggap menganggur.,
5. Hasalah scaial budaya

Sepertl yang telah diurajakan sebelumnya, bahwa
Tewaja telah berupaya untuk wenyesusilan dipf dengan mas-—
yarzkat, menghendaki diskul eksistensi mereka sebagai
orang dewasa. Daya kritis mereka sudah mulai produkctif,
kreatif, korektif terhadap masalah-uasalah sosial yang
terjadi dalam masyarakat.

Karena masaleh remaja telah bertambah banyak
pengalaman, pergaulan lebih luas, sehingza pandangan me-
reka terhadap masyarakat sudah mulaf obyektif, kadang-
kadang para remaja memandang, bahwa masalah orang lain

seoclah-olah masalahnya sendiri. Kadang-kadang mereka
aktif wembantu penderitaan crang lain, Hema ja di Indo

nesla tidak Jsuh berbeda dengan remaja-remaja di negara
lain. Mereka juga banyak memperhatikan masalah- masalah
somial yang diderita olel masyarakat.2?

Srp44.,nh 119
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Di sisi lain remaja pada dasarnya suka menirug-
niru terhadap orang yang disenanginya. Akibatnya, mereka
takut terimolasi dari lingkungan sosial. Mereka bergaul
tanpa memperhatikan moralitas keagamaan dan norma- norma
yang berlalu dalam masyarakat. Juga dengan terjadinya
kulturasi kebudayaan dari negara yang satn ke negara lain
terutama model-model pakafian, hiburan-hiburan di disko-
tik. Kegemuanya ini dapat berpengaruh terhadap prilaim
kehidupan para ramaja.

Di sinilah dibutuhkan agama dan pendidikan moral
sebagal filter untuk memilih dan memilsh mana yang boleh
diikuti dan mana yang harus ditolak. Terlibatnya remaja
dalam kehidupan yang negatif, seperti larut ke dalam mi-
num-minuman keras, alkohol, ekatani, dan utma:amnéa, BE-

bagel wujut kurangnya nilai-nilai keagamaan den pendidi-
kan akhlak dalam diri anak,

6. Masalah Seks
Ferhatlan remaja terhadap seks, disebabkan peru-
bahan dan pertumbuhan jasmani yang dialami. Pertumbuhan
Jaamani itu mencakup pula pertumbuhan organ seka. Mereka
mempunyal eikap dan perhatian yang besar terhadap lain
Jenlenya. Hormon-hormon sudsh mulai aktif bekerja diger-
tal mimpi-mimpi terutama pada laki-laki dan menatruasi

bagi wﬁnita. Remaja baru mengetahulnya, karena sebelum-
nya tidak pernah mengalami.




BAE III
FENDIDIKAN ARNTAX DI FALANGAN REMAJA

A. Pengertian Pendidikan Alkhlalk

Entuh.manaanahan.parnepui pengertian yang dimak-
sid pendidikan akhlak pemlis mengemukalkan pengertian
rendidikan dan akhlajk, Fendidikan dalam arts luas memm-
ot Dra. Ahmad D Marimba, adalah ;

Ei‘;ﬁi:gﬁ.?m’aﬂﬁnﬂ%‘5'mﬂfﬁﬁﬂj“iaﬁﬁa“ﬁiibﬁﬁimi'
kepribadian muglim.{

Fengertian akhlak menvrut Eamug Besar Bahasa
fndonesia adalah "budi pekerti; kelakuan®. . .2, Pendf_
dikan akhlak yang dimakoudkan di sini adalah bimbingan
Tang diberikan kepada para Tema ja agar mencapal tujuan
yaitu berbudi pekertt yang baik. Al-Gazall lebih Jauh

menjelaakan tentang pengertian pendidikan akhlalk yaitn
ilma 3

1
dikan Islam, Cet ke-4;(Bandung : arif, 1§!4§. ﬁ.}ﬁ

;Dupartauun Fendidikan dan Inbudayanu,.g%gﬁg Umum
Ba]:mgg Andonealn, Cet ke-2;(Jakarta : Balai Pus , 1995 )
L]

Husein Bakhreis Ailﬂln—n!arﬂ Alkhlak Al-Gazali
(Surabaya : Al-Tkhlas, 1§ y Na s g

-1
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Pendapat di ates mengandung pengertian yang dalam
beserta dengan gasarannya yang akan dituju yaitu alkhlalk
kepada Allsh, akhlak terhadap sesama morusia dan akhlak

Pendidikan akhlalk bag! remaja dimaksudkan, agar dapat
berbuat dan berprilakn segual dengan norma-norma Talam
dalam kehidupannya.

Dr. M. Quraish Shihab menjelaskan, bahwa meakipun
manusia berpotensi baik dan burnk, pamm kebaikanlah Ya=-
Bg dulu menghiasi dirinya, maka merelka cenderung kepada
kebatkan.! Di sinilah pendidixan akhiak diterapkan, agar
merehka tidak ter jeruman terhadap prilakn buruk. Pendi-
dikan akhlak, baik di rumah dan sekolah serta masyarakat
merupakan alternatif penyelamatan kehidupan para ;!naju.

Dengan demikinan, maka pendidikan akhlak upaya
perubahan ftingkah laku, dari yang tidak baik menjadt
baik. Dari batik menjadi lebih baik serta menanamkan nl -

laf-nilai kebaikan dalam dirl remaja untuk diterapkan
dalam kehidupannya.

B. Felaksanaan Pendidikan Akhlak Di Rumah dan Sekolah

Tugas pokok pendidiMan akhlak adalah  bagaimana

4Dr. M. Quraish Shihab Wawampan Al:ggg'an Det
ke-2 ; ( Mizan, 1996 ), h, 254 ———oon i
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membentuk manusia agar berkepribadian bailk, Eepribadian
yang diharaplkan adalah gesuai dengen nilai-pilal Tslam
yang bersumber dari Al-Qur'an dan Badits. Dengan kata
lain untuk membentuk akhlak Yang lelami adalah gelaln
berbuat mesvai dengan ketentuan Islam,”

Untuk mengaktualisasikan pendidikan akhlak, maka
dalam penerapannya, baik df sekolah atan df romah perln
ada kereimbangan dan kerjasama Fang timbal balik antara
orang tua siswa dengan gnru, Secara rinci  pelalksansan
pendidikan tersebut adalah :

1- Fendidiken akhlak 41 rumah tangea

Agama gebagail pendi utama Pendidikan akhlale 41
rumah tangga. Menurut Zakiah Darad jat yang harns dilak-
ganakan adalah membina anak untuk : '

2. Menanamkan jiwa tauhid,

b. Menghargal dan menghormati orang tua,

€+ Memperlakukan orang tua dengan baik, bagaimanapun
tindakan merska,

d. Membiasakan mereka jnjur,
€. Ajarkan shalat,
f. Beramar ma'ruf nahi munkar,

5])1:5. Barmawie Umarie, Hﬂ'—“‘E& Akhlak, Tet ke=2
( Jakarta : Paramadina, 1978 ), b, B7
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E- Melatih kesabaran,

h. Menghlindarican kesombongan,

f. Sedsrhana dalam sikap berjalen dem berbieara.®
Menerapkan pendidilesn akhlak terhadap remaja, me-

mornt Imam Al-Gazali, Yang dikutip oleh Hosein Hahrelisy

bahwa 2

Untuk memperbaiki akhlak itu., . . "Seorang yang leini
Jiwanya suel dan terdidik, mala ia'n harus bernsaha ge-
Ialu ke arsh jalan termebut_7

Indikasi pendapat di atas, oxang tua harus membe~
rikan contoh teladan yang baik, sebagal sumber rotivasi
anak berbuat, separti Jiva tauhid yang rantap. Orang tun
harus menanamkan ketavhidan kepada anak-anal,

Umur yang paling nenonjol mendapat pembinasn alch-
lak remaja adalah pada masa pubertasnya. Pada kondisi me-
rerti ini, menurut Scepartinah Fakasih, behwa remaja guka
gelisah, tersingmmg, marah, dansa, bermabuk-m~‘mkan., Pa-
da saat Iini mereka suka menyendirf dalam hal :

&
IR. Zakiah Daradjat, Pemh Hemaja, Cat ke-1 :
(Jakarta : Bulan Bintang, 1575‘]‘?% ) L

THusein Bahretsy, op. cit., h. 41
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an inil menyebabkan mereka menghadapi orang tus dan
magyarakat lebih banyak dengan gikap melawan darfi-
pada dengan sikap sebagal kawan.B

Inti dari pendapat ai atam mengandung anatu make
na bahwa pendidikan akhlak sangat membantu mengatapi
kegelisahan remaja. Monvrut Zakiah Darndjat ind tharus
direalisasfilan dengan pendekatan agamis dengan memmpuk
Jiwa anak, memberikan kasih Bayang, sopan spantun, Sebah
dari ketenangan dan keharmonisan keluarga disertal hi-
dup ruleun dan hubungan yang terbuka modal pokok pembi-
naan anak. Dan dari sitn melahirkan remaja yang ber-
akhlak mulia.’

Secara realitaa kehancuran dan kenakalan remaja
banyak terjadi akibat kurangnya kemampuan orang tua me-
nanamkan pendidikan kesusilaan lkepada mereka. Kepuasan
batin dan ketenangan Jiwva, serta kebutuhan plaik dira-
kan lurang di rumah sehingga untuk memenuhi  kebutuhan
tersebut merela melampiaskan di luar rumah,

Oleh mebab Itu pendidikan akhlal sangat dibutuh-
kan dalam pembinaan remaja, sebagaimana juga masyarakat
Eelurahan Bukit Harapan memandang, bahwva pendidikan

oot xaeg'§ P FRAR I A8 433 Fysamhageannrs,

Dr. Zakiah Daradjat, pp. eit., h. 55
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akhlak tersebut rangat dihutuhlan, sabapaimana dalam
tabel Perikut =

TABEL I
FERLUNYA PENDIDIEAN AKHLAE PAGI REMAJA

Ho | EKategori jawaban ! Prekwensi 1 Frosentage
1 ! Bangat perlu ! g2 H 82
! Perlu ! 18 ! 18
2 ! [Tidak perlu ! - ! -
! Jamlah ! 100 I 100

Sumber data z Diolah gari angket item no. 1

Tabel df atas menunjuidtan, bahwa 82 % masyarakat
Eelurahan Puleit Harapsn memandang sangat perlu operdidi-
kan akblak bagi remaja, 18 X memandang perln dan tidak
Feorangpun yang memandang tidak rerIn. Hal ini menun julc-
kan, bahwa pendidikan akhlak sangat wrgen dan gubtansial
diterapkan pada kehidupen remaja.

Fenerapan pendidiian akhlak bagl remaja tentu ha-
rus diawali elsh orang twa itu sendiri. Mereka harus men—
Jadi panutan, terutama, bagaimans cara memimpin  remaja
itu dengan berbagal problematikanya. Bagaimana tehnil dan
sistem yang strategis dalam membina tanpa malupalkan
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Tentang aistem pendidikan dan pembinaan anak di
Eelurahan Bukit Harapan, dapat diketshui melalng hagil
penelitian dalam tabel berikut :

TABEL IT
SISTEM FENANAMAN AEHTAE TERHADAP REMATA

No | Eategorli jawaban ! Frekwensi | Prosentase
1 | EKeras ! 10 ! 10
2 | Tegas ! TT 1 T7
3 | Memberi kebebasan | 13 ! 13
| JTumlah 1 100 | 100

Sumber data : Dielah dari angket item no. 5

Tabel di atas menunjukkan bahwa, 77 % orank tuva
tegas dalam membina akhlak remaja, 10 ¥ bertindak keranm
dan 13 % memberikan kebebasan. Hasil penelitian +tersebut
mengandung indikasi bahwa orang tua dalsm menanamian
2khlak terhadap remaja sangat bervariasi. Tang perlu di-
benahi adalah jangan terlalun memberikan kebabasan, sebhab
hal. ini bisa membawn remaja kepada prilaku merba  bebas
tanpa kendali dan aturan. Tegas sangat perlu dan keras
dalam hal yang prinsip pun dapat dilalkulzan, Bahkan, ajar-
an agama memandang bahwa apshila anak berusia 10 tahun
iika tidak shalat dipuknml.
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Eesimpulannya tergantung dart oreng tuva untuk mem-
bentule akhlak anak, Apabila dalem kelvarga audah mendapat
pembinzan yang bail makn andah manjadi bekal anak ber-
perilaku baik dalam kehidupan.

Menurut Dr. Zakiah Darad Jat problema utamm rema ja
adalah mamalah meks, merska cenderung memenuhi kemaunan
hawa nafau sehingea terjadi Pelangparan, remaja barganl.
gecara bebas dengan lawan Jenlsnya apabila mereka svdah
sadar maka yang terjsdi adalah pemyesalan akibat doga.

Inilah yang sangat MEengeanggu Jiwa mereka, yang bisa me-
nyebabkan merela jauh dari amnm..m

Untulk menyelamatkan, mereia harus didekatkan pada
nilaj-nilai agamis agar mereim tidak pelisah gebagalmana
firman Allah dalam surah Al-Rad (13) ayat 28 ;

RIS s f
) O INE O

Artinya :

%y, Zakiah Daredjat, p Remada, Cet ke-g
(Jakarta : Bulan Bintang, 1987) '%?_:. ’

Tl
Departemen Agama RI ﬂ#%g dan Ter jemahannya
(Semarang : Toha Putra, 1539'5, »
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Ayat di atas mengandung makna implisit dan menda-
dary bahwa untuk menciptakan suasana kejivaan yang te-
nang adalah dengan jalan mengingat Allah dan mengadakan
komunikasi dengan-Nya dalam wujnd ibadah shalat, Apabila
hikmah shalat ini sudah meresap di hati dan mempengaruhi
segala anfok kehidupan, maka hati menjadi tenteram. Ini-
lah yang harus diterapkan aleh orang tua, menjadikan
agama sebagal sumber utama pembinaan akhlak manuaia,

Di siail lain H.M. Arifin, M.E4., menjelaskan,
bahwa agar remaja tidak terjerumma ke dalam prostitusi
dan tindakan kriminalitas perlu diberikan pelajaran atan
pemahaman tentang pernikahan atan moreka dikawinkan wun-
tulc menghindari ekses-skses meks dengan alaman, mereka
Yang umurnye 16 tahun sudah dewssa menurut Ebnmrep
Istam, 12

2. Pendidikan akhlak di sekolah

Di sekolah tanggung jawad orang toa dilimpahkan
kepada gurn untuk membimbing anak berakhlak milia, maka
gurn harus merealisamikan dan meninglkatkan pendidikan
agama yang diterima di rumah,

Frof. M. Arifin, M.Bd., menjelaskan tujuan pendi-
dikan Islam adalsh merealisasikan citea-cita Islami seca-

TEDI:H. H.M. Arifin M, Ed, Hubungan al B
sataties Auam it Lingfuoian Sokgleh Gay Kalins, o5
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ra uiluh menyeluruh baik Jasmani maupun rohani, agsr ter-
bentuk insan paripurna.’? Untuk tujuan int, tugae guzn
membentuknya karena orang tua melimpahkan tangegung jawad
kepadn guwru. Oleh karena itu cita-cita dan harspan onEn
tna menjadi vawenang gurn.

Terdorong oleh motivani terbentuknya akhlak mulia
maka orang tua menyekolahkan analk. Hal ini dapat dilihat
dari haell penelitian penulis sepertl pada tabel berilmt-

TABEL III
MOTIVASL MENYEKOLAHKAN ANAE

Mo 1| EKategori jawaban | Frekwensi 1 Prosentase
1 | Dapat pekerjaan | 22 ! 22
2 | DBerakhlak mulfa | 8 ! T8 -
! Tumlah 1 100 ! 100

Sumber data : Diolah dari angket item no. 9

Tabel di atas menunjukkan 78 % orang tua mengharap
kan agar anak berakhlak mulia, 27 £ dapat pekerjasn.
Inl menandaken orang tua berharap besar agar anck ber-
akhlak mulia. Idealnya harapan orapg tus ansk dI ssm-

pros. H.M. Axifin, M. Ed., end alam
Cat ke-1 ( Jalkarta : Boml Akeara, 19‘5%}!?%@;'—
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Ping dalam pekexrjaan juga dibarengi akhlak mulia, dAalam
artl akhlak selalu menghiasi diri anak.

Naka seorang guru menurut Anwar Masy'ari, menya -
Jikan pendidikan agama hendaklah dirangkum. Pendidikan
akhlak sepertl anak diajak memakmurkan mesjid secara ru-
tin, membiasakan hldup eecara Ialam javh darl makeiat,
memblasakan anak dermawan, memperingatl hari-hari besar
Islam, mengarahkan anak ke organisasi keagamaan(Isiam)!#

Lebih jauh Dr. Zakish Daradjat mensinyalir, bahwa
yang diharapkan keluarpga dan masyarakat beragama terha-
dap sekolah adalah kegerapian antara sekolah, rumah da-
lam pandangan agama, Untuk itu anak diharapkan hidvp di
tiga lingkungan ; yaitu keluarga, mesjid dan sekolah.'?
Untuk mengaktualisasikan bal ini tidak terbatas Tfada
ruang lingkup agama saja, tetapl di sekolsh umum pun da-
pat terealipasikan karena nsekolah dilengkapi dengan ru-
mah peribadatan. Selain itn, organisasi-organisasi spama
m harus diaktifkan 41 dalem setiap kegiatannya. Bagl
remaja yang masih menuntut pendidikan di sekolah-sekclah

e '
8. Anwar Masy'ari, e Muslim,
Cet ke-3 : (Bandung : Al-l'-'[n'arﬁ. 1351 1 % g:& - T
5pr. Zakish Daradjat, et. al., Ilmu r;mm%gn
L] L] - #§
o | = 5

Islam, Cet ke-2 ; (jakarta : Bumi Aksara, 1997),
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baik d1 gelkeolah agama maupun selcolah umum, fdealnya banyak
diberiksn bimbingan kerohanian, khususnya yang sekolsh di
sekolah wmmm, mengingat masa sekarang peminat terhadap
sokolah umum lebih banyak bils dibandingkan peminat seko-
lah agama. Hal ini juga terjadi di Kelurshan Bukit Hara-
pan, berdasarkan hasil penelitian dalam tabel barikut :

TABEL IV
MINAT REMAJA TERHADAY SEFOLAR

¥o | Eategorl jawaban | Prekwensi 1| TFrosentase

1 | Sekolah umum 1 T3 ! T35
2 | Sekolah agama 1 27 1 27
{Jamlah 4 100 ! 100

Sumber data : Diolsh dari anghet item no. B

Tahel diatas menunjukkan tentang minat remaja di
Kelurahan Bukit Farapan untuk masuk ke sekolah vmum se-
banyak 73 % den yang berminat terhadap seckelzh agama
hanya 27 %. Hagil penelitian menunjukkan, bahwa lebih
dari sepertiga remaja di Kelurahan Bulit Harapan berminat
untuk memaguki sekolah agama.

Ferbedaan pendidikan agama 41 sekolah vmum  dan

gsekolah agama terlalu berbeda, hanya muatan pendidikan di
sekolah agama lebih banyak mengkaji tentang akhlalk,
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Dengan demikian, tentunya kualitas agama di sekolsh aga-
ma lebih mudah memujudian tujuan pendidikan akhlak, fe-
lain %teorinya banyak juga sarana prribafatannya lebih
balk.

Hal ini sesual dengan ungkapan Dr, Zakiah Daradjat
bahwa yang harus dimantapkan pada anak remaja adalah ke-
yakinan, karena hal in{ menjadi benteng secara mutlak
menghadapl budaya yang meresahkan, seperti film, bacaan
poster ataun gambar, Jika Aiabaikan agama spebagal sumber
akhlak dan pendidikan kedva sesudah pendidikan agama,
anak tidak permah temang Jiwanya, terutamm remaja yang
mengalont goncangsn dan kefsis keitwsan,!®
dijelaskan, apabila keresahan, kecemasan yang terlalu,

Iebih lanjut

bisa menimbulkan gangguan jiwa, bahkan yang paling baha-
ya apabila sampal saklit H.'H'E--TT

Pendeknya pendidikan agama di sekolah harus men-
jadi terapil terhadap kenakalan remaja yang terjadi dima-
na-mana yang kadang menimbullan keresahan dalam masyara-
kat. Demikian pula pendidikan agama di rumah harus ber-
langsung secara kontinyu. Prilaku anak perlu dikontrel,
diarahkan, dibimbing serta dibina dengan siastem preven =

165, Zakiah Daradjat, I A Cet ke=14
( Jakarta : Bulan Bintang. 15933‘?‘.' %.: Ii!!z'! E'

17
Ir. Zakiah Mdjat” 8 tan t-!J--r Cat kﬂ'-15
{ Jakarts : Haji Magagung, 19% L h., 3
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tif, kuratif dan korektif serta edukatif.

C. Hambatan-hambatan Pelakeansan Pendidikan Akhlak

Dalam penernpan pendidikan akhlak terhadap remaja

berbagail hal hambatan dapst munenl antara lain =
1. Faktor anak itu sendiri,

Anak bisa menghambat pelaksanaan pendidikan akhlak
digebabkan karena mereka kurang menyadari pentingnya
ajchlek itu sendiri. Pengetahuan mereka mastih minim, dan
mereka lebih menonjolkan non Islam dibanding yang Tmlami.
Mereka cenderung menganggab praktik sgama pebagai yang
kolot, dan justru agamn diabalkan maksiat dipandang se-
bagal yang modern dan begus. Hal ini menyebabkan mereka
banyak terlibat dalam kenakalan remaja. Untuk mengetahui
progentase remaja yang sering dan lkadang-kadang +terlibat
dalem kenakalan remaja dapat diketahui pada  tabal di
bawah ini :

TABEL ¥
REMAJA YANG IERLIBAT DATAM KEMAKALAN REMAJA

o ! Terlibat | Frekwansi | Promentase
1 | FPernah/sering 1 17 1 17
2 | EKadanpg-kadang ! 23 ! 23
% 1| Tidak pernsh 1 &0 1 EQ
| Juamlah ! 100 ! 100

Sumber data : Diolah dar{ angket item no. 10
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Hanil penelitian di atas memberikan informasi ten-
Vang remaja yang terlibat dalam kenakalsn di FKelurahan
Bukit Harapan, yakni 17 ¥ yang sering melalkukan,23 ¥ ryang
yang kadang-kadang dan yang tidak pernah sebanyak, 60
Hal ini berarti, bahwa remaja di Eelurahan Bukit Harapan
yang masih melakuktan kenakalan sebanyak 17 % dengan kla-
sifikasi 23 X yang kadang-kadang. Hal ini merupakan smatm
Jumlah yang besar. DL sini tugas pendidikan akhlak,bagal-
mana mengantisipasi minimal menekan agar tidak menimbul-
kan keresahan dalam masyarakat.

2. Faktor lingkungan

Linghungan yang penulis maksudkan di mint ialsh
segala yang dapat mempengaruhi akhlak remaja, eebagai
rengaruh ekaternal dari luar diri remaje. Sepertl .I:Lng-
kungan kelmarga, sekolah dan masyaralat. Orang tua yang
sangat eibuk dan tidak ada waktu lwang untuk  memberikan
kagih sayang dan arahan pada anak, orang tua yang tidak
taat menjalankan synriat dan mengabaikan akhlak bisa me-
racuni anak untuk tidak melaksanalan dan merealisasikan
alkkhlak. Orang tva yang materislis bisa menjadikan anak
melanggar akhlakul karimah.

Eingkungan sosiaX ( teman sebaya ) bisa menghambat
pelakesanaan pendidikan skhlak karena mereka bergaul
dengan remaja yang suka hura-hura melakuokan pelanggaran
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dan terjerumue ke makeiat, semua merupakan penghambat da-
lam pembinaan remaja,

Adapun bentuk-bentuk kenskalan remaja di Kelurzhan

Bukit Harapan dapat dikemikakan sehaganimana dalam tabel
di bawsh inf =

TAEEL VI

BENTUE-BENTIUE EENAKATAN REMAJA

Ho ! Bentuk kenakalan | Frekwensi | Prosentase
1 | Habulk-mabulkan ! 4T 1 47
2 ! Mencuri ! 2 ! 2
2 1 Berjudi ! 1 ! 1
4 | Tidak melaknkan ] 50 1 50
| Jamlah ! 100 1 100

Sumber data : Diolah dari angket ftem no, 11

Data di atas menunjulkkan, bahwa bentult=bentul ke-
nakalan femaja yang dilakukan di Kelurahan Bukit Warapan
yaltn mabuk-mabulkan 47 %, mencurdi 2 ¥ dan berjudi 1 ¥
sedangkan yang tidak melakukan apa-apa sebanyek 50 % .
Ini berarti, bahwa yang paling banyak dilakukan remaia
adalah mabuk-mabukan, kemudian mencuri dan berjudi.

Sedangkan faktor-faktor yang mempangaruhi meralia
melakukan kegiatan makeiat tersebut antara lain karena
faktor linghungan dan kurangnya pendidiksn sebagaimana
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dalam tabel berilcut :

TABEL VII
SERAER TERJADINYA KEHARALAN REMAJA

o | Faktor penyebah | Frekwensl | Frosentase
1 | Faktor lingkungan 1 33 ! 33
! Eurangnya pendidikan | T 1 T
% 1 Tidak melakunkan ! BD ' 218
| Jamlah ! 100 ! 100

Sumber data : Dioclah darl angket item no. 13

Malalni data tersebut di atas di ketahui faktor
penyebab terjadinya kenakalan remaja, yaitu 33 ¥ karena
faktor lingkungan, T ¥ karena kurangnya pendidikan  dan
ini membuktikan, bahwa faktor lingkungan pangat hesar
pengaruhnya terhadap pergaulan remaja. Lingkungsn yang
baik akan memberikan kemudahan dalam pembinasn remajsm
sebaliknya, lingkungan yang tidak baik akan  menyebabkan
atau menyusahkan dalam pembinaan remaja.

3. Fendidikan agama yang kurang

Eetldak tahvan merupakan salah satn svmber terja-
dinya penyelewengan dan pelanggaran terhadap nilai etis
keagamaan dan adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat
ketidak tahmwan juga merupakan sumber perbuatan amoral.
ITtulah @sebabnya pendidikan di lingkungan keluar-
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£a dan sekolah serta 41 lingkungan masyarakat harus me -
mahami pendidikan akhlak secara menyeluruh, yang melf -
puti asfek kehidupan anak.

Tabel VII di atas, membuktikan adanya pelanggaran
dil kalangan remaja sebagal akibat dari kurangnya pendi-
dikan, Fendidikan yang diarahkan kepada pembentukan kep-
ribadian muslim yang senantiaga gemar melaksanakan keha-
Jikan dan selalu menjauh dari perbuatan maksiat. Integ-
ritas antara perkataan, perbuatan dan eapgala tindakan
dalam guatu kesatuan aikap yang utuh dan menserminkan
nilaji-nilal moralitas keagamaan yang menjelma sebagal
akhlak yang mulia.

4. Fengaruh ilmm pengetahvan dan teknologi

Tidak dapat dipungkiri, bahwa dengan pesatnya ke-
majuan f£1mi pengetehuan dan teknolopi secara dinamis,
telah membawa kemajuan pada bangsa Indonesia. Hasil PEm-
bangunan telah dirasakan bersama, Farmin dibalilk ita dam=-
pak negatif yang ditimbullan tidaklah sedilkit. Implikeai
dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, cenderung
mengareh pada bentuk kehidupan materialistik. Apabila
hal inl tidak diimbangi dengan bimbingan dan pendidikan
mental spritual, maka waktu yang tersedia akan dihabism-
kan untule memperkaym diri, yang pada akhirnya melupakan
atan tidak terlalu menghiranakan kehidupan beragama,
yang menyebablan mereka lalai dari sturan Islam.
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Dengan demikian sebelum anak memapuki dunia kehi-
dupan remaja, hendaknya dibekall ilmu keagamaan di sam -
ping ilmi=-ilmu keduniaan., ¥emajoan ilmm pengetahuan te-
lah melahirkan pula dampsk munculnya era globalisasi,
era informagl; indvostrialisasl dan tidak lamn lagi akan
dibuka pagar bebas. Presiden Soeharto pernah berkata'man
atan tidak man kita harve menghadapi era globaligaai,
tinggal keslapan kilta untuk menerimanya™. Keslapan yang
paling efektif dan ptrategis untunlk menghadapinya adalah
mental keagamaan dan ketagwaan kepada Allah ewt.

Andi Pajung sebagal ketua remaja di Kelurahan Bu-
kit Harapan, menjelaskan bahwa :

Hambatan pendidikan akhlak bagl remaja di Kelurahan

Bukit Harapan, karena hasil kemajuan ilmu pengetahu-=
an, seperti media informasi elektronik, penayangan
budaya-budaya Asing di layar televisi. Sementara re-
maja belum dan tildak punya an untuk selelctif
menerimanya. Hal ini disebabkan na kurangnya da-

rar-dasar agama.18
Sekalil lagi, bahwa 1lmu pengetahuan tidak boleh
disalahkan, tetapl yang paling subtansial adalah begal-
mana membentengl dird serta membekali diri dengan ilmu
pengetahuan teruwtama ilmu-ilmu agama.
H. Heong Mubadlir, menitipken suatu pesan dalam

artikelnya "Eemampuan Bidang Ieknologi", sebagaimana di-

"®rnds Pajung, K stuy Remeds Buiclt Hazepen, "Vawaa-
cara", pada tanggal 2 -
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dikutiff Dawan Rahardjo, beahwa &
Eami ingin mengajak umat Islam untuk tidak memusuhi
telmologl, tetapl berupaya keras untuk mengembalikan
teknologi yang sekuler kepada teknologl yang teistik
Islam . . . . Fita memasukl era baru: 1lmu dan teknan
logl harus bertumpn pada nilai. Ilmu bukan lagf ob-
yek, tetapl "eubyektif"(dalam artian harus diorien -
tagikan pada mnilai). Teknologi tidak lagi netral,te=-
tapl harus berpihak pada kemanusiaan, keadilan dan
berupaya mencari keridhaan AXlazh.19
Fesan di atas mengandung suvatu harapan kepada se-
mua manusisa agar memanfaatkan hasil penemuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi secara Islami. Dan yang dapat men-
Jauhkan dari agama harus dihindari. Oleh sebab itu untulk
mengaktualigsasikan apa yang dimakeudkan di atas perln
adanya telash kualitas sumber daya manusia pada dimensi

iman dan tagwa (imtaq).

D~ Hagil-hasil Felaksanaan Pendidilen Akhlak
Tidak dapat disangkal bahwa hesil palaksanaan

pendidikan Ielam sangat bermanfaat sebagai penyelamat
generasi muda darl pengarvh amoral dan demoralisasi dan
gomacamnya. Hasll penelitlian membuktikan bahwa pendidi-
kan dapat menyebablkan anmak didik untvk bersopan -santun
dan berakhlak baik terhadap orang tua. Data yang dikum-
pulkan tentang akhlak anak terhadap orang tna dapat d41-

19

M. Dawan Rahardjo, et, al. io0 C a
a s [ Cet ke=1} &Ekﬂﬂt&l fi%gaun FPresa, 135&5.

« 1
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kemikakan pada tabel bherikut

TABEL VIIX
ARHTAE DALAM PERGAUTAN DENGAN ORAKG TUA

Ko ! Terhadap orang twa | Frokwens!{ | Prosentase

1 | Hormat f 100 ! 100
2 | Tidak hormat ! - ! -
! Jumlah | 100 ! 100

Sumber data : Diolah dari angket item no. 2
Fenalitian di atas menunjukkan bahwa sikap anak
terhadap orang tunanys 100 ¥ hormat. Hal ini menun jukkan
tentang salah satu hasil pendidikan kepada remaja yang
sudah dirasakan dan direalisasikan dalam pergaulah ter-
terntama terhadap orang tna. Hal ini sejalan dengankonsmep
Al-Qur'an, bahwa sebagai anak wajib berbuat baik kepads
kedua erang tum, sebagaimana dalam firman Allah swi.0.5.
Al-Isra® (17) ayat 23 : -, =
45 e B sl SN L 54
v R e
53 \h;a0 4_3)\*55%‘:, “'f"f::;;j
M55
'+ . . dan hendaklah kemu berbuat baik kepada kedna
ibu bapalm dengan sebaik-baiknya. Jika salah ECOTANE
diantara Kedvanya atan keduva-doanya sampai bervmur

lanjnt dalam pemeliharannmn, maka sekali-kalf Jangan=-
1lak kamu mengatakan keoada keduanya dengnn perkataan

Artinya =
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"akh" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucAp=-
kanlah kepada mereka perkataan yeng mnlia®.20
Ayat di atas apabila diinterpretasikan lebih javh
lagi, maka sifat-sifat mulia di manas tidalk hanya terbatas
kepada orang tua saja, melainkan harns ditojukan dalam
bentuk tolomg-menclong terhadap sesamm mannsia, Xarena
Allah menyuruh hamba-Nya untulk senantisss tolong menolong
dalam hal kebalkan dan melarang dalam hal perbuatan dosa.
Firman Allah swt dalam Q. 8 Al-Maidah (5) ayat 2 :
4 I T A ‘,f"*_,..r ',"1’- -"'"'a-',.-q.":ﬂ' A
IS 553005 B i (VS5
f\‘;.d' A AT e LIS AL
Wk ] L u 1\. [ =Rl -
B Al SR
Artinys = s
"« - « Dan tolong menolonglah kamu dalam(me Jakan)
kebaikan dan tagwa dan janganlah tolomg men ongdalam

berbuat dosa. Dan bertagwalah kepada Allah pesungguh-
nya Allah amat berat siksaslya'.21

Sudah dapat dibayangkan kalau ayat ini dapat diim-
plementasikan dalam kehidupan masyarakat, semangat tolong

menolong yang tinggi, gotong royong hidup semarak, perma-
tuan tegak sebapal sendi kekuatan, Dangan menghidupkan

samangat tolong menolong dalam hal kebaikan den saling

2®nmgartemen Agama RI,, Op. cit., h. 427

1w 1 d., he 15T
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memperingati agar tidak berbmat dosa, maka peluang untulk
melakukan kejahatan bagl remaja semakin berkurang. Avyat
di atas jura mengandung suatn isyearat, bahwa akhlak tidak
hanya mengarah pada orang tna, tetapi juga kepada masya-
rakat dan yang lebih penting lagi adalah akhlalk terhadap
Allah swt.

Masyarakat Bukit Harapan berdasaritan penelitian

mennnjukkan sikap +tolong menolong sebagail reali=asi
akhlak terhadap sesama, seperti pads tabal berikut ;
TAREL IX

REALISAST AKHLAK TERHADAP SESAMA

Fe | EKategorl Jawaban | Frekwensi | Prosantase
1 1 Sering ! 35 ! 39
2 ! Eadang-kadang ! 55 ! 55
3 1! Tidak pernah ! 10 1 10
! Juemlah ! 100 ! 100 l

Jumber data : Diolah dari angket item no. 4

Data di atas menunjnkkan 55 ¥ masyarakat Mmadang-
kadang menolong, 35 X sering, dan yang tidak pernah me-
nolong, 10 ¥. 10 ¥ inilah yang maszih perln dibimbing agar
merbiasakan tolong manolong mesmad anjvran di satas,

Adapon realisasi akhlalk kepada Allah dibulet {lcan
dalam pelaksanaan shalat. Faitannys dengan masyarakat
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Bulkit Harapan dapat dilihat pada tabel mahagai heriknt
TAREL X

SMATAT SERAGAT REALISAST AKHTAR. TERHADAF TUHAR

Foe ! S halat® 1! Prekwenel | FProsentase
1 ! Selaln dilaksanakan) 90 ! a0
2 | Kadang-kadang | 10 1 10
3 | Tidak pernah ! - 1 -
t!Inmleah ! 100 1 100

Sumber data : Diclak dari angket item no. 6

Tabel di atas menunjnkkarn, bahwa remaja Kelurahan
Bukit Harapan yang aktif melaksanaken shalat sebanyak
90 %, dan yang mengaku hanya kadang-kedang sebanyak 10 %
ini berarti bahwa, yang masih parlu dapat bimbingan se-
eara intensif mebanysk 10 %. Dan yang 90 X perln diper-
takankan dan dibina secerm berkesinambungan, rengingat
shalat adalah tiang agama.

Fengajaran shalat terhadap ansk-anak telah hbanyak
dicontohkan cleh Lukmanul Hakim yang diabadikan dalam

Al-gur'an surah Lukman (31) ayat :. 17

/ﬂi\mw B35 N\ I
1};‘(_,-’95,; a\yb\kyﬁ)
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Artinyva :
'Hal anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah(manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dar per-
buatan yang munkar dan hersabarlah terhadap apas yang

menimpa kamm. Sesungguhnya demikian ita termasuk hal
hal yang diwajibkan oleh Allah'.22

Ayat di atas mengandung smatu Indikasi tentang ke
wajiban orang tua menyuruhl ansk untul mendirikan shalat
mengerjakan yang balk, meningpalkan yang munkar, karen=a
kegemuanya itu merupakan penjelmaan darl akhlak yang
baik. Dan Ini tidak akan terwnjud tanpa adanya pembinaan
Fang serivs dan kentinultas.

Epgimpulannyn, segala asfek perbuatan baik remaja
tidak terlepas dari pengaruh dan hasil produksi pendidi-
kan akhlak pada mereka. Secara teoritis dan praktis mem=-
buktikan, bahwa pendidikan akhlak akan berpengaruh ter-
hadap kehidupan remaja. Jika balk didlkan yang dlberlkan
maka hasilnya akan baik pula. Sebaliknya, Jika didikan
yang diberikan kepada mereka tidak balilk, maka  hasilnya
$idak baik pula. Oleh karena itu, berikanlah toladan
yang baik aupaya mereka senantiasa mengerjakan apa yang
diperintahkan gesual dengan nilai-nilai stan aturan dan
norma-norma yang terdapat dalam syariat Talam.

Ibid., h. 655




BAB IV
PENDIDIEAN AKHLAE DAF PENGARUHNTYA

TERHADAF KEHIDTPAN REMAJA

A~ Pengaruh Pendidikan Akhlak Teyhadap Tingkah Lakn
Remaja

Secara vmum dapat dikatakan bahwa pengaruvh akhlak
terhadap tingikah lakn remaja sangat wrgen dengan melihat
peranan akhlak itu sendiri pada remajas dan merupakan
alat atau sarana penanghal, pengatur dalam bertindak dan
berbuat dalam segala aspek kehidupan wereka.

Dalam kehidupan sehari-heri kita dapat membedakan
remaja yang mendapat pembinaan akhlak dan yang tidak.
Bagl yang selalu mendapat pembinsan akhlak, tingkah la -
kunya sopan, rajin beribadah, jujur dan melalkranaken
perbuatan yang baik. Sebaliknya, yang kurang mendapat
pembinasn akhlak akan mengabaikan etika Islam dalam ber-
buat dan bertingkah laku, seperti pembohong, sombOnE ,
lalai dari mengingat Allah.

Dengan kata lain pengaruvh akhlak terhadap remaja
tercermin dalam hubungannya dengan Allah, hubungan de-
ngan sesama dan hubungan dengan lingkungannya. Sejalan
apa yang disampaikan di atas, mennrut Dra. Chadidje
Maiding bahwa yang perlu mendapat prioritas pembinaan
keduva pesudah iman adalah akhlsak, ekhlaklah yang menjadi
penggeraic pelaksanaan iman. Unotuk itu perlu ditanamikan

56
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sejak dini oleh orang tua dan dibina seeara kentingun aam=

pai mereka remaja dan dewasa eehingga mendarah daging
dalom jiwa merela.!

B- Pengaxvh Pendidikan Akhlak Terhadap Hubungan Sesama
Remajs dan Orang Devasa

Dalam hubungan dengan sesama remaja dan orang de—
wasa peranan akhlnk sangat urgen sehagal tolak ukor dalam
bertindak dan berbuat. Hal ini dapat terlihat dalam
berhubungan dengan sesama remaja apabila dikiasi  dengen
akhlalk, maka dapat menciptaken hubungen yang harmonis,
ealing mencintal dan memberikan pertolongan terhadap se=~
sama manmaia. Terhadap orang dewasa dalam diri roma ja
akan timbul sikap menghorrati dan menghargal earan dan
nasehat,

Hal ini dijelaskan oleh Hasan Ayyub bahwa pemaha-
man terhadap Islam harnn universal tidsk terbatas pada
agldehnya tetapi juga fa haruvs pelaksansan fhadahnya ri-
ngan, akhlaknya mulia terhadap sesama 2

Felaknanaan ibadah sebapgai wojud fman akean  1shih
balk bila diiringl dengan akhlakml karimah pgeperti di-

1
Dra. Chadidja HMaiding, Tokoh Masyarakat, "wawan-
eara®, Bukit Harapan, tanggal 21 Pebruari 1097,

tﬂﬂ&ﬂhw aﬁ%ﬂ%ﬁu@nﬁﬂ gi?;

(Bandung t Mrigenda Karya, 1994),R. 242
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kemukakan olsh Dr.M. Qurais Shihab, bahwa akhlak harus
ditujuken dalam merealisasikan hubungan batk dengan
Allsh, sesama dam lingkungan, karens {tn merupakan gasnr-
an Er.I-|.'II.'-..‘l..El.'.l-l'.:-3

Realisasi akhlak terhadap sesama dengan menampak-
kan perbuatan yang baik, merupakan salah satn alternatif
dalam menangikal pengarth negatif dari temannya, Bahkan,
dengan kekonsekwenan dalsm menjalankan kebailan Jjustrn
akan memotivasi orang lain untuk berbuat bailk.

Hasil penelitian membuktikan, bahwa anak yang ber—
akhlak mulia tidak akan terpengaruh dengan linglungan ka-
rena mareka memahami dan mengerti mana yang sesual dengsn
alkhlak dan yang tidak sesusi. Untult lebih Jjelasnya pe -
naliti mengemulakan dalam tabel di bawah inf : i

TABEL XI
FENIEOAB TIDAK TERLIBAT EENAKATAN REMAJN

o | Eategori  jewaban ! Frekwensi ! Prosentase
1 | Tidak gpesual akhlak | 65 ! 65
2 1| Takut 1 14 1 14
53 ! Tidak ada kesempatan | 21 1 21
! Jamlah ! 100 { 100

Sumber data : Diolah dari angket item ma., 12

pr.i. Qurais Shihsb, Wawasan Al-Qur'an, Cet ke-2
( Bandung : Mizan, 1996 ), k. 7253 ;
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Tabel di atas menunjukkan 65 % responden yang
tidale terjerums ke dalam kenakalan remaja, karena mema-=
hami bahwa perbuatan tersebut tidak sesuat dengan akhlak,
21 % tidak terjerumus karena tidak adanya kesempatan
dan 14 ¥ karena takut, Hasil Inl mendepresikan, yang
magih perlu mendapat pendidikan akhlak secara intensif,
dan berkesinambungan sebanyak 35 ¥, dengan klasifikasi 21
% karepa tidak ada kesempatan, asrta 14 ¥ karena takut.
Sedangkan yang 65 X ini perlu dipertshankan, dibina dan
d1tingiatican.

DA sinilah urgensinya bagi orang yang sudah dewnsa
berpendidiken, tokch agama dan tokoh masyarakat untul
tampil memperlibatkan budi pekerti yang lulmr, agar me-
reka dapat dicontoh oleh para remaja, smehingge terwnfud
manyarakat Islami, aman tenteram dan sejahtera, Terhadap
yang lebih tva dihormati, terhadap sebaya dihargsi dan
terhadap yang muda disayengi. Dengan demilian,tervujudlah
auatu kondisl kehidupan yang harmonis.

C. Pengaruh Pendidikan Akhlak Terhadap Ferubahan dan
Kema juan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologl di-
sertal dengan dampaknya tidak dapat dibendung mengakibat
kan semuanya wmenjadi jelas dan trasparan. Semua terunglap
dengan jelas baik dari pengaruh informasi, globalisasi
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industrialisasi dan komputerisasi serta terjadinya alul-
turasi kebudayaan., Jika kemajuan ini tidak diimbangi de-
ngan pendidikan keagamaan dan pendidiltan mental sipri-
tual, malta hasil peneruan ilmu pengetahuan dan teknologl
semaltin menjauhitan wmat monusia dari kehidupan beragama.
Nilal-nilai imaniah akan semakin kurang bahkan teriikis
eampai habis.

Untulkk menghindari dan memberi solusi yang  tepat
garta ampuh menghadapl perscalen di atas, mka perlo
adanya keselimbangan antara knalitas sumhber daya mameia
gecara umum dan kualitas sumber daya Imaniah, yang dige-
but kralitas Ilmu dan $eknologi dan kualltas Iman dan
tagwa. Dengan kemampuan ini penemuas-penemuan i1lmu pe-
ngetehuzn den teknologl skan semakin mendekatkan antars
hamba dengan sang pencipta.

Tidak ada Jalan Jain umtnk mengantisipasi hal itu
keruali dengan pemantepon moral den akhlak yang #landa-
ai keimanan dan ketagwann kepada Allah Swi, Sistem Ini
dapat menjadi langkah preventifl dan ﬂﬁtﬁ dan gpangat
efelktif terhadap remaja dalam menghadapil exa modernisani
dan segala perubahan yang ditimbullan.

Kita dapat belajar dar! sejarah, bshwva  beberapa
tahun yang lalu Rusia sebagal negara "Super Fower"akhir-
nya tumbang dan runtuh, karena moral keagamaan dlabai-
kan. Inf menjadi bukti kebenaran risalsh Islam, bahwa
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siapa yang wangeabaikan nilaj-nilai moral yang telah di-
gariskan dalan Islam pasti akan mengalami kehancursan, Se-
hubungan dengan itu RHagulullah saw menyatakan dalaw sab-

danya : s 5 E 2
L PDIURACDVIRASS)
iy # [’_::‘ - - " 7
Artinya :
"Sesungzuhnya aku diutus untuk memperbaiki akhlake ¥
Intisari hadits d1 atas, mengandung suatu wmakna
bahwa bila ingin mewujudian suatu negeri atau kawpung,
negars malmur, maka perbaikilah akhlak, baik akhlak lka-
pada Allah, akhlak kepada manusia dan akhlak kepads mah-
luk-mahkluk yang lain. Itulah sebabnya para pujangga
sering berkata bahwa suatu bangsa yang baik apabila pen-
dudukonya mewiliki akhlak yang baik dan bila akhlak pen-
duduknya tidak baik maka hancur pulalah negara itu.
Akhlak yang baik tidak akan terwujud tanpa adanya
ketagwaan dan keimanan. Karepa keimanan dan ketagwaan
yang berpengaruh dalam diri untuk melshirkan swal shaleh
dan inilah yang dinamakan akhlak. Kebaikan akhlsk ter-
lihat pada, sampai sejauh mana werealisasikan  perintah
Alleh dan menjauhi larangen-Nya. Inilsh yang msan-

"’Jalaludﬂin. Abdurrahuan Abi Bakry Al-Sayuty,Jamiu
’hED;!Ful Eatibu *Arably ILittaba'ati Al-Hasyriah,
1 »
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Jadi hush iman dan tagwa. Apabila hal ini diabailan, maka
Allah akan menurunkan agab=Nya. Sebaliknya, Jika manusia
beriman, bertagwa dan beramal shaleh, maka Allah akan
menurunkan berkah-Nya.

Firman Allah swt. dalam surah Al-A'raf (7 ayat
96 ¢ ! v

o« ol” qur-" ‘{ﬁ:,&,{,ﬁ{q.ﬂ.,%a. #
-_zf—c?“""wll,ﬂb'- -\ A8 ©1 305

A

Y {“.f‘_-;:"". -~ pdes 2 -~
W\ B i L o
a‘:""{.- ":L’J

Artinya :

'Tikalau sekiranys penduduk negeri-negeri beriman dan
bertagwa, pastilah Eami akan nu.upahgn, kepada me-~
reka berkah dari langit dan bumi, tetapl mereka men~-
dustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami sikea mereka
disebabkan perbuatannya'.5

Ayat di atas mengancam wmat manvsia akan siksaan
Allah kepada mereka yang tidak mau beriman dan bertagwa
kepada Allah swt. Yang termasuk tidak mau beriman dan
bertagwa kepada-Nya adalah mereka yang selalu membuat pe-
langgaran selama hidup, meresahkan masyarakat, senang
dengan perbuatan maksiat, minuman merupakan kebanggaan
prostitusl sebagai hiburan, tindakan kriminalitas diang=
gab sebagai kebiasaan dan sebagainya. Jikalan perbuatan
ini terjadi pada negara atau suatn perkampungan, malca

Allah skan menimpahkan azab sebagail balasan terhadap pe-

EDEpartmun Agama RI, Al-Qur'an 195_.5 Terjemahannya,

( Semarang ¢ Toha Futra, 1985 J,
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f
langgaran tersebut. l
Sejarah telah membuktikan pula, bahwa hanr:urny%
bangsa Arab sebelum datangnya Nabi Muharmad saw. lkarena
kebejatan moral manusia yang hidup pada maat itm mm
dapat menjadi negara yang Jaya kareoa akhlaknya men jaddi
ballk, aebagai bagian dari perjuangan Rasulullsh swa. se-
maga hidupnya.
Fengaruh pendidikan akhlak sangat urgen untult me-
nanggulagi kenakalan remaja. Untul mengetahui hal  ter-
sebut peneliti mengemukalkan dalam tabel berikut :

TABEL XII
PENGARUH PENDIDIEKAN AKHLAK TERHADAP
KENAKALAN REMAJA -

o | Eategori Jawaban ! Prekwensi | Frosentase
1 | Hengurangi ! 80 ! 80
2 ! Tidak mengurangi ! a8 ! i}
3 ! Fadang-kadang ! 12 ! 12
! JumIah ! 100 ! 100

Sumber data : Diolah dari angket fitem no. 14

Tabel di stas menunjuitkan, bahwa B0 ¥ remajan me-
mandang pendidikan akhlak dapat mengurangi frekwens{ Re-
nakalan remaja, 8 X memandang +idak mengurangi dan yang
memandang kadang mengurangi  dan kadang pula ti-
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dak sebanyak 12 X. Hasil penslitian ini membulktikan,
hahwa diakui omum bahwa dengan penerapan pendidilan akh-
lak akan dapat mengurangi kenakalan yang terjadi d4i-
kalangan remajs.

Secara realitas, bahwa para remaja yang terlibat
dalam perilakn yang tidak balk merupakan suatn indilkasi,
bahwa mereka belum atau masih kurang dalam perbinnan
akhlaknya. Oleh sebah itu, salah seorang tokohmasyarakat

Kelurahan Bulkit Harapan, mengatakan bahwa &

Untuk menghadapi kem=juan yang lebih kompleks lagi,
saran-gsaran I yang lebih canggih, tranfortast

yang semakin lancar, kesemuanya ini akan memudahlan

budaya-budaya di luar masuk dan tidak dapat ditolak
karena ftu, baik tua, tokoh masyarakat, pemuka
agama dan pemerintah bekerjasama dan punya kiat
ballkk untuk memperbaiki akhlak para remaja, agar nanti
nya mereka tidak terbawah arus ke arah negatif.EKarena
akhlaklah yang baik dapat menyeleksl serta memfilter
mana yang baik dan mana yang yang tidak baik, mann

yang perlu diikuti mana pula yang harus ditolak, mana

yang sesual dengan kebudayaan Islam dan mana yang
tidak gesuai.6

Dengan mudahnya budaya-hbudaya manca negara masulk
ke negara Indonesia, akan membawa pengaruhbnya yang besar
terhadap kehidupan remaja, mulai dari kota sampai kepe-
losok desa. Seperti yang telah dikemmlalkan sebelumnya,
bshwa para remaja mempunyai faham paternalistil yang

Sw. Suaih, Tokoh masyarakat, "Wawancara®, di Te-
Lurahan Bukit Harapan, tanggal 3 Pabruari 1997,
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cenderung mangikuti, menirn yang diangeabnya baik, seka-
lipun yang dianggap bailk itu bertentangan dengan agama
dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Untuk mengatasi
hal ini, maka pendidikan akhlaklash yang perlu ditanam-
kan. Sebagaimana yang terangkum dalam tabel di bawsh &

TABEL XITT
ATHLAE SEBAGAI SUMBER FENANGEAL
BUDAYA BARAT
fo ! Kategori Jawaban | Prekwensd | Prosentase
1 ! Perlu ditanamkan | TO ! TO
2 1 Tidak perlu 1 30 ! 20
f Jumlah ! 100 r 109

Sumber data : Diolah dari angket item no. 15

Tabel di atas menunjukkan, beshwa 70 ¥ remaja yang
menganggap bahwa untuk menangkal budaya dari  arat
yang bertentangan dengan Islam perlu ditanamkan pendidi-
kan akhlak dan 30 ¥ yang memandeng tidak perln. Ini
berarti, bahwa pendidikan akhlak diakui atau tidak namn
pendidikan akhlak sangat perlu dalam mengantieipasi bu-
daya-budaya luar. Menorut pennlis mereka yang memandang
tidak perlu, adalah pandangsn yang kelirn.

Upaya yang dilakukan terletak dari gurn, oranes
tua dsn selurvh lapisan masyarakat, dengan jalan meng-
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hia=i diri dengan akhlak yang mulia yang patut dicontoh
oleh remaja, serta diberikan tindakan kebijakeanaan, ma-
mahami mereka, membina serta mendidik dengan mempertim-
bangkan tingkat perktembangan merelka.

Apa yang dianjurian oleh Rasulullah dan difirman-
kan Allsh swt. dalam Al-Qur'an, supaya sebelum mendidik
orang lain, maka terlebih dahulu didiklah pridadi sen-
diri, sebagai sumber motivasl yang kuat, seperti{ dalam
firman Allah swt. mhll—qulm (68) ayat 4z

_F:)a.r- g A R 3 )
Artinya & ‘sum;gul;rwa Eugknn ( Muhammad ) hmﬂa di atan
budi pekerti yang agung'.'

Ayat di atas mengandung lsyarat, bahwa sebagal
pendidik dan pemukta masyarakat (agama), hendaknya : ber-
hati-hati dalem memelihara akhlak, karena akhlaklah yang
akan ditiru oleh orang lain. Satunya kata dengan perbuat-
an merupakan kunci kesuksesan dalam mesbina kehidupan
remaja.

Dengan akhlak baik yang bersumber dari rasa ke-
imanan dan ketagwaan kepada Allah yang direalisasikan
dalam wujud amal shaleh, maka dapat mengatasi eegala
pengaruh negatif, sebagai akibat adanya kemajuan ilmm
pengetahnan dan teknologi.

T]:Ia‘pﬁrtmn Agama RI, Op. git., h. 960
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PENUTUOE

A. Eesimpulan

1.

Fendidikan akhlak meliputi tentang pendidilkan
akhlalc terhadap Allah swt., akhlak kepada sesama
manuaja, dan akhlak terhadap makhluk-makhluk dan
linglungan gekitarnya. Akhlak kepada Allash diwu -
Judkan dalam bentuk fbadah,. Akhlak kepada manusia
diwujudkan dalam bentuk tolong menolong, menjalin
persatuan dan kesatuan, saling mengajak kepada ke-
ballkan den mencegah dard perbuatan monkar. Dan
akhiak kepada lingkungan yaitu, memeliharn alam
ini dengan bajik agar tetap lestnri.
Secara teoritis dan praktis pendidikan akhlak bagi
remaja sangat urgen dan subtanslal untuk menghada-
pi perubahan-perubahan, sebagal akibat dari kema-
juan ilma pengefahuan dan telknologi. Pendldikan
akhlak juga sangat penting untuk mengantisipasi
kenakalan remaja di kelurshan Bukit Harapan., Untuk
itu kerjasama yang balk antara orang tua, goru,to-
kol masyarakat dan agama gserta pemerintsh, sangat
diharapkan dalam pembinaan remaja, agar tidak ter-
1ibat dalam tindakan kriminalites, serta tidak ter
pengaruh dengan kebudayaan yang tidak smesnai de-
ngan agama.

67
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5+ Pendidikan akhlak pada dewasa inl sangat diperlukan
aebagai perisai atan benteng untuk membendung kebu-
dayaan yang deteng dari barat. Dengan adanya dunia
yang semakin canggih dan trasparan, maka tidak me-
nutup kemungkinan remaja akan terseret ke dalam per
tuatan maksiat seperti remaja di Indonesda pada
umrrmya dan dilembeh Hayapan pada kKhususnya. Oleh
karena itu jalan yang harus ditempuh untuk mengan -
tisipasinys yalitu, menanemkan pendidilan akhlak.

B. Saren-garan

1. Remaja merupakan satu masa pertumbmuhan di mana mees
reka banyalk mengalami kegoncangan, kebimbangan,wao-
waes, tidak puas. Oleh karena itu disarankan kepada
orang tua, agar memberikan perhatian khusnus, kasih
sayang, pandidikan gerta bimhingan keagamaan, agar
merelka punya kesiapan mental untulc menghadapl se-
gala macam pengaruh negatif, batk penparuh Inter-
nal maupun pengaruh eksternal,

2. Dimparankan kepada remaja, agar mengisi hidupnya de-
ngan keglatan-kegiatan positif, seperti aktif da-
lam organisasi keagamaan, kepemudaan, serta segala
kegiatan yang bermanfaat. Dengan demikian peluang
untnk melakuokan perbuatan maksiat tidak ada.

3- Eenakalan remaja adalsh perbuatan yang tidak sespuai
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dengan normatika kesgamsan. Di samping itu remaja me-
rupakan awal untuk memasuki masa dewasa. Baik dan ti=
daknya kehidupan masa remaja sangat menentukan pada
maga dewasa. Oleh asbab itu perbaikilah kehidupan
remajamu gebelvm mapuk masa dewasa.

Untul menjadl remaja yang barkualftas iman, ilma dan
amal, maka disarankan kepada peluruh remaja, agar se-
nantissa meningkatkan akhlaknya untuk menjadl manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah perta mehjadd
manusia yang diharaphean cleh bangsa dan negara.
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FENGARUH PERDIDIEAN AKHLAK TERHADAF EFEHIDUFAN
RENAJA DI EELURABAR BURIT BARAFAN
FOTAMADIA FAREFPARE

L. EETERARGAN ANGKET

III.

1= Anghket inf diharapkan diilsl nesuaq keyakinan saudara,

2+ Maksud angket ini semata-matn untuk mengumpulkan data dalam
Penyusunan skripei kami 41 Pakultag Tarbiyah TATH Alauddin
Farepare,

3« Atas perhatian dan kepediaannyn kami vwcapkan terima kasih.

PETURJUE FENGISIAN ANGEET

1. Bacalah dengan telitl anghket inl amebelwm anda mengioinya.

2. Jawnblah pertanyann-pertanyasn di bawah ini dengan memberi

tanda silang(X) pada palah patu Jawaban yang anda apggab
paling benar,

AS EN

1. Ramhpn t
2. Jonln kelamin :
J- Termpat/Tgl lahir: -

DAFTAR PERTANYAAN

1. Dalem kehidupan saudara(i). Apakah pendidikan akhlak itu periev 7
a. Perlu b. tidak perlu c. sangat perln

2. Ealau pendidikan akhlak itu eangat perlu. Bagaimena sikap saudars
(1) dalam berhubungan dengan orang tua 7
a, Menghormati b. tidak menghormati

3. Apakah ada pengaruh dalam tingkah laku saudara(i) setelah memyp e-
lajari pendidikan akhlak 7
a. Ia b. Tidak

4. Dalam kehidupan sehari-hari. Apakah saudara(l)sering menclong
orang lain 7

a. Sering b. Eadang-kadang ec. Tidak Pernah
5. Bagaimana sistim orang tua delam mendidik saudara(i) 7
2. KEeraa b. Tegas c. Memberi kebebasan

6. Dalam berakhlak kepa da Tuhan.Apakah aandara(l) selalu mengarjakan
shalat 7

a. Selaln b. Eadang-kadang e. Tidak pernah




T. Apakah saudara(i) pernah masuk mekolah 7
a. Farnmah b. Tidak permah

8. Kalau pernah. Dimana saudara(i) sekolah 7
A. dekolah umum b, mekolah Apama

3. Apa motivasi orang tua saundara(i) dalam menyekolahkan anda 7
A. mupaya dapat pekerjaan b. supaya berakhlak smlia
10.Dalam kehidupan remaja dikenal kenakalan remaja. Apakah saudsra(i)
72==ah tarlibhat dalams kepakalan remaja 7
a. Pernah b. Kadang-kadang L. tidak pernah
11.Kalau pandara(i)pernah terlibat,bagaimana bentuk perbuatan ysng
anda lakukan 7
8. Mabuk-mabukan b,Mencuri c.Berjudl

dli.--'ll.i

12.Kalau saudara(l) tidak permah terlibat dalam kenakalan yema js
apa asbabnaya 7

a, Karepa bertentangan dengan akhlak b. karena taknt c.tldak ada
keaempatan,

13.Apn sebabnya saudara(l) terlibat dalam kenakalan remaja 7
8. Faktor lingkungan B. kurangnya pendidikAn ©.............
14.5e8telnh saudara(i) mempela jarl pendidikan akhlnk, -Apakah dnlam

kehidupan remaja bisa meangurangl kenakalan remaja 7
f: Ia b, Tidak

= R w O EEEw

15.Untuk mengimbangl berbagal pengaruh yang bersifat negatif, beik
yang datang dari Barat maupun dalam negeri. Apakah pandidikar
akhlak perlu bagl remaja 7

a. Perlun b. Tidak parxla

ﬂ..l‘lli‘..l
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